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Buku Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi) memberikan wawasan mendalam
tentang bagaimana bank syariah mengelola risiko sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Buku ini
menguraikan sejarah dan konsep dasar perbankan syariah, mulai dari lahirnya sistem ini hingga

MANAJEMEN RISIRC

perkembangannya di dunia modern. Latar belakang filosofis dan nilai-nilai dasar yang mendasari
praktik perbankan syariah dijelaskan dengan rinci, sehingga pembaca dapat memahami pondasi
unik yang membedakan bank syariah dari bank konvensional.

Pembahasan dilanjutkan dengan fokus pada teori dan jenis-jenis risiko yang dihadapi oleh bank
syariah. Risiko seperti pembiayaan, pasar, operasional, likuiditas, hingga risiko kepatuhan dibahas
secara mendalam, lengkap dengan pendekatan manajemen yang sesuai dengan kaidah syariah.
Strategi pengelolaan risiko juga dijelaskan, termasuk penerapan kebijakan dan langkah mitigasi
untuk menjaga stabilitas operasional dan kelangsungan bisnis bank syariah. Pendekatan yang
diuraikan dalam buku ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif untuk mendukung
praktik profesional.

Buku ini juga menjelaskan prosedur penanganan pembiayaan bermasalah secara terstruktur,
menawarkan solusi praktis dalam menghadapi risiko finansial. Selain itu, analisis tren dan
tantangan masa depan dibahas secara mendalam, termasuk perkembangan teknologi, regulasi,
dan tantangan global yang memengaruhi pengelolaan risiko di bank syariah. Dengan pendekatan
yang rinci dan aplikatif, buku ini menjadi referensi penting bagi akademisi, mahasiswa, dan praktisi
yang ingin mendalami topik manajemen risiko dalam konteks perbankan syariah.
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KATA PENGANTAR

Bank syariah adalah segala kegiatan perbankan berdasarkan
alquran dan hadis. Konsep teori manajemen risiko bank syariah
yang dilakukan oleh bank syariah berdasarkan syariah Islam dapat
dilakukan dengan benar apabila mempunyai fondasi berupa akidah
yang benar dan mentalitas pegawai bank seperti sifat Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam yang terdiri dari Shidiq, Fathonah,
Amanah dan Tabligh. Selanjutnya untuk mencapai pengendalian
manajemen risiko bank syariah yang baik maka diperlukan metode
yang terdiri dari pengendalian internal pemantauan risiko,
pengukuran risiko dan kebijakan manajemen.

Dewasa ini Bank Syariah akan selalu berhadapan dengan
berbagai jenis risiko dengan tingkat kompleksitas yang beragam
dan melekat pada kegiatan usahanya. Risiko dalam konteks
perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan yang
berdampak negatif terhadap pandangan dan permodalan bank.
Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dikelola dan
dikendalikan. Upaya penting yang dilakukan bank dalam
penyaluran pembiayaan tersebut adalah manajemen risiko.
Manajemen risiko merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh
orang atau lembaga dalam mengantisipasi permasalahan-
permasalahan yang bisa saja timbul dalam suatu pekerjaan atau
bisnis.

Seiring dengan pertumbuhan perbankan syariah yang
sedemikian pesat, maka manajemen risiko menjadi sesuatu yang
sangat penting untuk dikelola dengan baik. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa keberadaan bank syariah dan risiko
yang akan dihadapinya adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya, tanpa adanya keberanian bank syariah untuk
mengambil risiko maka tidak akan pernah ada bank, hal tersebut
dapat dipahami bahwa bank muncul karena keberanian untuk
berisiko dan bahkan bank mampu bertahan karena berani
mengambil risiko. Namun jika risiko tersebut tidak di kelola dengan



baik maka bank syariah dapat mengalami kegagalan usaha bahkan
pada akhirnya mengalami kebangkrutan.

Penerapan manajemen risiko perbankan syariah di Indonesia
tidak dapat ditunda lagi dan harus segera dikelola sesuai dengan
ukuran, kompleksitas usaha serta kemampuan bank secara sehat,
istigomah, dan sesuai dengan prinsip syariah. Perbankan syariah
membutuhkan sumber daya yang memadai untuk pengukuran dan
identifikasi risiko serta pengembangan teknik-teknik manajemen
risiko. Dalam hal ini, ada kebutuhan yang mendesak untuk
mengkombinasikan pemahaman aspek syariah yang solid dengan
pengetahuan teknik manajemen risiko modern yang kuat sehingga
mampu mengembangkan mitigasi risiko yang inovatif.

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat
Allah Ta’ala, yang dengan berkat Rahman dan Rahim-Nya, saya
dapat menyelesaikan buku ini. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu‘Alaihi Wasallam, yang telah membawa cahaya
indahnya Islam ke dalam sanubari kita, Aamiin. Buku ini
bermanfaat bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
manajemen risiko bank syariah sebagai buku pegangan dalam
memahami konsep manajemen risiko bank. Para praktisi bisnis
dapat juga menggunakan buku ini sebagai tambahan pengetahuan
dibidang manajemen risiko syariah berdasarkan konsep Islam yang
lengkap.

Bagi para dosen yang akan menggunakan buku ini merupakan
salah satu buku teks dalam mata kuliah manajemen risiko bank
syariah atau Islam untuk menjelaskan manajemen risiko bank
syariah berdasarkan konsep syariah Islam kepada mahasiswa.
Sehingga buku manajemen risiko bank syariah ini dapat dijadikan
buku referensi tambahan pada mata kuliah manajemen risiko bank
syariah.

Penulis menyadari bahwa buku manajemen risiko bank
syariah masih banyak kekurangan-kekurangan yang merupakan
keterbatasan ilmu dan pengetahuan penulis yang diberikan Allah
Ta’ala, tentunya penulis akan selalu menerima dengan senang hati



segala saran-saran yang diberikan oleh siapapun demi kebaikan dan
kesempurnaan buku ini.

Pekanbaru, Januari 2025

Penulis
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BAB 1
SEJARAH KONSEP BANK
SYARIAH

A.Asal Mula Praktek Perbankan Di
Peradaban Awal

1. Perbankan di Persia

Persia bukanlah salah satu tempat lahir awal peradaban. Ini
berkembang di timur dari Bulan Sabit Subur di dataran tinggi Iran
di Asia Tengah, yang tidak dihuni sampai sekitar 1500 SM oleh suku
Arya, terutama Media. Kepala suku besar pertama adalah
Achaemenes yang mendirikan dinasti Achaemenid sekitar 700 SM.
Achaemenids membangun ibu kota yang besar di Persepolis.
Selama era ini, perdagangan berkembang pesat dan kemudian
operasi perbankan berkembang terutama setelah menaklukkan
Babilonia pada 539 SM. Pedagang Persia berhasil mempelajari
metode perbankan Babilonia. Pedagang menggunakan karavan dan
rute maritim untuk mengangkut komoditas antara India dan Persia.
Menyusul peningkatan perdagangan dan penggunaan uang kertas
dan koin dalam perdagangan selama era Parthia dan Sassania,
pertukaran koin dan mata uang keras dimulai di negara tersebut.
Beberapa orang juga berhasil mengkhususkan diri dalam
menentukan kemurnian koin. Uang kertas dan koin emas pertama
kali digunakan di negara itu setelah penaklukan Lidi oleh
Achaemenid Raja Darius Agung pada 516 SM (Tejarat, 1998, Scott,
2003, Herart, 1972).

Masyarakat Achaemenians memperkenalkan bobot dan
ukuran dan yang terpenting, koin di seluruh kekaisaran, yang
merangsang perdagangan luar negeri dan memfasilitasi kegiatan
perbankan. Bank-bank swasta didirikan seperti bank keturunan
Igibi dari Babilonia, yang didirikan pada awal abad ke-7 SM dan
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yang masih ada catatannya mengungkapkan bahwa bank tersebut
menjalankan operasi pegadaian, dan pinjaman mengambang di
antara hal-hal lainnya. Bank lain milik Murashshu dan putra-
putranya di Nippur didirikan kemudian dan mengadakan sewa
guna, menggali kanal, dan menjual air kepada para petani.

2. Perbankan di Mesopotamia

Meskipun tidak mungkin untuk menentukan kapan atau di mana
operasi perbankan pertama kali dimulai, jelas, seperti yang
dikemukakan Homoud (1985) bahwa: "kebutuhan untuk itu muncul
dan berkembang dengan penggunaan uang sebagai alat pertukaran
di awal dari pertanian, industri dan perdagangan yang terorganisir”.
Peradaban pertama, di mana ada bukti sejarah yang tersedia
tentang operasi perbankan, adalah bangsa Sumeria dan Babilonia,
yang hidup sekitar 34 abad SM di Mesopotamia. Orsingher (1967)
melaporkan bahwa: “Penggalian sejarah telah menemukan kuil
Uruk dan Chaldea, peninggalan kerajaan Babilonia, dan telah
menunjukkan bahwa fondasi gedung perbankan tertua yang
sekarang dikenal di dunia berlangsung lebih dari 3.300 tahun
sebelum era kita ”.

Dari pemeriksaan bukti-bukti sejarah yang sampai sekarang
ditemukan di Mesopotamia, dapat disimpulkan bahwa pada masa
itu, perbankan dicirikan dengan terkait dengan kuil-kuil suci, yang
menyediakan tempat yang aman untuk penyimpanan biji-bijian dan
komoditas lainnya dengan aman. Seperti yang dilaporkan Davies
(2002): "kwitansi digunakan untuk transfer tidak hanya ke deposan
asli tetapi juga ke pihak ketiga. Akhirnya rumah-rumah pribadi di
Mesopotamia juga terlibat dalam operasi perbankan ini".

Terjemahan salah satu naskah yang ditemukan di
Mesopotamia, menunjukkan bahwa seorang petani telah
meminjam dari pendeta kuil itu sejumlah perak untuk membiayai
pembelian wijennya. Dia berjanji untuk membayar setara dengan
perak ini dalam wijen dengan harga yang berlaku pada saat panen
kepada pemegang dokumen kredit yang dibayarkan kepada
pembawa (Homoud, 1985). Setidaknya empat pengamatan dapat
dilakukan tentang dokumen ini: Pertama, menunjukkan bahwa
candi-candi dulu berperan sebagai, atau berperan sebagai bank,
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yang dapat dijelaskan dengan fakta bahwa dulu orang-orang lebih
percaya pada candi dan pendeta agama mereka daripada yang lain,
karena kemuliaan penyucian candi-candi ini dan kepercayaan
bahwa ini akan memberikan rekening simpanan yang akurat dan
lengkap dan bahwa mereka lebih aman daripada tempat lain karena
tidak ada yang berani mencuri dari kuil-kuil suci. Kedua, nasabah
adalah produsen, dengan kata lain pinjaman itu untuk keperluan
produksi dan bukan untuk konsumsi. Ketiga, dokumen kredit yang
setara dengan surat promes atau wesel yang diberikan oleh
peminjam sebagai bukti kredit; tidak hanya itu, tetapi juga
dibayarkan = kepada  pembawa  yang  berarti dapat
dipindahtangankan. Keempat, tidak ada kepentingan yang terlibat
dalam operasi karena pelanggan diharuskan membayar hanya
setara dengan perak yang dia pinjam dalam wijen dengan harga saat
panen; yang mungkin lebih kecil, sama atau lebih besar dari
harganya pada saat meminjam.

Raja-raja dan masyarakat juga termasuk di antara para bankir
kapitalis skala besar pada waktu itu. Investasi berupa pinjaman
uang atau benih, tingkat bunga 20% pinjaman uang dan 33% untuk
pinjamaan benih. Jika dia gagal membayar pinjaman maka
keluarganya dijadikan budak. Juga terdapat sistem kerjasama
dengan cara kemitraan sangat mirip dengan Mudarabah yang
dilakukan oleh Babilonia. Operasi bank telah menjadi besar oleh
kuil dan pemilik tanah sehingga Raja Babilonia Hammurabi (1728-
1686 SM) berpikir perlu untuk menetapkan aturan prosedur
standar, yang dapat menangani hampir semua kasus yang timbul
dari kegiatan operasi bank seperti pinjaman, bunga, perjanjian
bisnis dan jaminan. Namun, setelah penaklukan Persia sekitar
tahun 539 SM, Mesopotamia kehilangan kemerdekaannya.
Babylonia bukan lagi ibu kota besar; tingkat suku bunga mencapai
40% dan menjadi suku bunga yang berlaku umum. (Homer, 1963).
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B. Konsep Praktek Perbankan pada Masa
Rasulullah Shallallahu’alaithi Wasallam
dan Masa Khulafaur Rasyidin

Asal mula keuangan Islam dimulai sejak awal Islam 1.400 tahun
yang lalu. Buku-buku sejarah yang ditulis pada tahun-tahun awal
Islam menunjukkan bahwa pada abad ke-1 Islam (600 M) terdapat
bentuk aktivitas perbankan yang mirip dengan transaksi perbankan
modern yaitu Al-Zubair bin Al-Awam, salah satu tokoh Islam yang
paling terkenal, menerima simpanan dari orang-orang sebagai
pinjaman dan menginvestasikan uang itu (Alharbi, 2015).

Pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, juga
terdapat lembaga keuangan dan juga lembaga yang mengurusi
kepentingan masyarakat, yaitu Baitul Maal. Baitul Mal merupakan
lembaga keuangan pertama yang ada pada zaman Rasulullah
Shallallahu’alathi Wasallam. Lembaga ini pertama kali hanya
berfungsi untuk menyimpan harta kekayaan negara dari zakat,
infak, sedekah, pajak dan harta rampasan perang. Baitul Mal
merupakan acuan dari perbankan syariah yang berfungsi sebagai
tempat simpanan harta dan penyaluran harta.

Selain itu penggunaan cek sudah digunakan sejak
perdagangan antara negeri Syam dengan Yaman. Bahkan zaman
pemerintahan, Khalifah Umar bin Al-Khattab r.a. menggunakan cek
untuk membayar tunjangan kepada mereka yang berhak. Dan juga
pemberian modal kerja berbasis bagi hasil, seperti mudharabah,
muzara’ah, musaqah telah dikenal sejak awal di antara kaum
Muhajirin dan Kaum Anshar. Maka dapat secara jelas bahwa
pelaksanaan fungsi perbankan telah ada dan berkembang di masa
Rasulullah  Shallallahv’alathi  Wasallam, meskipun tidak
melaksanakan seluruh fungsi perbankan.

Jelaslah bahwa ada individu-individu yang telah
melaksanakan  fungsi perbankan di masa  Rasulullah
Shallallahuv’alathi Wasallam, meskipun individu tersebut tidak
melaksanakan seluruh fungsi perbankan. Ada sahabat yang
melaksanakan fungsi menerima titipan harta, ada sahabat yang
melaksanakan fungsi pinjam-meminjam uang, ada yang
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melaksanakan fungsi pengiriman uang, dan ada pula yang
memberikan modal kerja. Beberapa istilah perbankan modern
bahkan berasal dari khazanah ilmu fiqih, seperti istilah kredit
(Inggris: credit; Romawi: credo) yang diambil dari istilah gard.
Credit dalam bahasa Inggris berarti meminjamkan uang; credo
berarti kepercayaan; sedangkan qard dalam figih berarti
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Begitu pula istilah cek
(Inggris: check; Perancis: cheque) yang diambil dari istilah suq. Suq
dalam bahasa Arab berarti pasar, sedangkan cek adalah alat bayar
yang biasa digunakan di pasar.

Pada masa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam terdapat
tiga Pos dalam sistem pemerintahan yaitu sumber pendapatan dari
kaum muslimin, sumber pendapatan dari Non Muslim dan dari Hal
hal lain yang di sahkan secara syariah. Kejadian menarik tentang
distribusi pembagian harta terjadi ketika peristiwa Perang Badr,
dimana saat itu para sahabat berselisih paham mengenai cara
pembagian ghanimah tersebut sehingga turun firman Allah Ta’ala
dalam surat Al Anfaal ayat 1 sebagai berikut:

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, Harta
rampasan perang itu adalah milik Allah dan Rasul, oleh sebab itu
bertaqwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara
sesama kalian, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika
kalian benar-benar orangorang yang beriman.” .

Turunnya QS Al Anfaal ini, Allah Ta’ala melalui Rosulnya
memberikan penegasan hukum tentang pembagian harta rampasan
perang dan menetapkannya sebagai hak bagi seluruh kaum
muslimin. Disisi lain Rasulullah juga memiliki otoritas untuk
memberdayakan Harta tersebut untuk kemaslahatan umat. Dari
Persitiwa Perang Badr ini menunjukkan tentang tata pengelolaan
dana oleh baitul mal yang dilakukan oleh Waliyyul Amri sesuai
kepentingan umum dan kebetulan saat itu pemerintahan di bawah
kendali Rasulullah secara langsung. Dan harta ini dimanfaatkan
untuk kepentingan umat.

Pada masa khulafaur rasyidin Baitul mal berfungsi sebagai
alat mendistribusi kesejahteraan diantara para sahabat, yang
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berupa pendapatan dan pengeluaran guna mewujudkan
kesejahteraan social baldtltun toyibahun wa robun qofur dari
kondisi yang sangat sederhana masa itu Baitul Mal belum
mempunyai tempat khusus untuk menyimpan harta, karena saat itu
harta yang diperoleh belum begitu banyak. Kalaupun ada, harta
yang diperoleh hampir selalu habis dibagi bagikan kepada kaum
muslimin serta dibelanjakan untuk pemeliharaan urusan mereka.
Konsep ini juga dilakukan oleh bank syariah dimana uang yang
disimpan nasabah secepatnya disalurkan ke mereka yang
membutuhkan dana untuk kegiatan usaha.

Pada masa Bani Abbasiyah, telah terjadi praktek perbankan
syariah yang terdiri dari menerima deposit, menyalurkannya dan
mentransfer uang. Ketiga praktek bank tersebut dilakukan oleh satu
individu. Individu yang mempunyai keahlian khusus dalam praktek
bank disebut naqid, sarraf, dan zihbiz. Kemajuan praktik
perbankan syariah dibuktikan dengan beredarnya saq (cek) secara
luas dikalangan masyarakat yang digunakan sebagai alat
pembayaran. Menurut Udovitch (1979): “Suftaja (Bill of Exchange)
dan hawala (jaminan kredit atau transfer kredit) biasanya terjadi
sebagai kewajiban tertulis, dan dengan demikian merupakan
bentuk surat kredit komersial pertama dan terpenting di Medieval
Near East”. Sesuai dengan perintah Allah Ta’ala dalam surat Al-
Baqarah ayat 282-283) untuk menuliskan semua hutang di masa
depan.

Sejak akhir abad ke-8, istilah jahbadh (jamak jahabidhah)
digunakan dalam arti juru tulis keuangan, ahli dalam masalah koin,
trampil dalam memeriksa uang, bendahara, kasir pemerintah dan
penukar uang. Bankir pedagang berlisensi pada masa khalifah
Abbasiyah. Pada 913 M, negara mendirikan apa yang disebut diwwan
al-jahabidhah (jamak dawawin al-jahabidhah) dengan cabang-
cabang di kota-kota perdagangan utama yang menjalankan hampir
semua fungsi perbankan modern tanpa menggunakan bunga. Pada
masa khalifah al-Muqtadir (980-1032 M) al-jahbadh mengambil
peran yang semakin penting dan muncul sebagai bankir modern,
yang fungsinya sebagai administrator simpanan dan pengirim dana
dari satu tempat ke tempat lain. Melalui media sag (cek) dan
terutama suftajah (tagihan pertukaran) untuk memberikan
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pinjaman besar kepada para khalifah, wazir dan pejabat pengadilan
lainnya (al-Qalgashandi 1913; al-Jahshiyari, 1938, Pellat dan
Schacht 1965 dan Metwalli dan Shahata, 1983).

Seperti yang dilaporkan oleh Chapra dan Khan (2000) dan
Chapra dan Ahmed (2002) bahwa tahap paling awal dalam sejarah
Islam, mampu membangun sistem keuangan tanpa memobilisasi
sumber daya untuk membiayai kegiatan produktif dan kebutuhan
konsumen. Sistem ini sebagian besar didasarkan pada model
mudharabah dan musyarakah. Para bankir ini biasa mengevaluasi
keaslian uang koin, yang fungsinya sangat penting pada saat koin
dibuat dari logam mulia. Mereka biasa memasukkan koin-koin ini
ke dalam kantong tertutup dengan ukuran berbeda yang berisi
jumlah koin tertentu untuk memudahkan orang-orang dari
kesulitan menghitungnya setiap kali mereka melakukan atau
menerima pembayaran. Mereka mentransfer dana dari satu tempat
ke tempat lain tanpa transfer dana secara fisik dan dengan demikian
memastikan tidak hanya keamanan mereka tetapi juga keberhasilan
fungsi sistem pembayaran.

Udovitch (1979) menegaskan bahwa: “padahal sudah menjadi
kebiasaan bagi pedagang dan orang lain untuk menyimpan
setidaknya sebagian dari uang mereka pada deposito dengan bankir
pedagang dan sedangkan bank pedagang sendiri menyimpan
simpanan dalam berbagai ukuran dengan beberapa bank pedagang
lain, tidak ada bukti bahwa bunga atau jenis premi lainnya telah
dibayarkan kepada deposan ”. Hal ini karena Allah melarang riba
(bunga) dalam banyak ayat Alquran dan memberikan beberapa
alternatif riba seperti musyarakah dan mudarabah.

Chachi (2005) menyatakan Setelah abad ke-13, jahbadh
kehilangan kendali secara signifikan sebagai bankir pengadilan,
fungsinya dikurangi menjadi sarraf atau sayrafi (penukar uang)
sebagai akibat dari penurunan Kekaisaran Islam yang lambat tapi
berkepanjangan dari sekitar abad ke-12 M, terutama karena faktor
internal dan eksternal berikut:
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1. Penyimpangan bertahap tapi terus menerus dari Islam dan
Syariah Islam terutama di bidang politik.

2. Pemborosan dan pengeluaran mewah pengadilan.
3. Kurangnya organisasi dan birokrasi yang baik.

Kerusakan politik, yang melibatkan hilangnya kewenangan
pemerintah pusat di provinsi-provinsi terpencil dan
munculnya dinasti-dinasti kecil dan gubernur kuasi-
independen yang mengakibatkan penurunan status khalifah
menjadi sekadar boneka menteri dan panglima militer
mereka.

5. Bangkit dan berkembangnya sekte yang berbeda dan
antagonis, semuanya mengklaim sebagai satu-satunya
Muslim sejati seperti Sufi, Syiah, Ismael, Druze dan lain-
lain.

6. Peperangan berkepanjangan dengan tentara salib, Mongol
dan Tartar, yang menyebabkan banyak kerusakan di Irak
dan Suriah.

7. Perang Turco-Persia, yang berlangsung selama hampir tiga
abad dan menghambat pemulihan ekonomi Irak.

Keadaan tersebut, ditambah dengan berbagai faktor historis
lainnya, menyebabkan dunia Islam mengalami penurunan yang
signifikan dalam aktivitas teknologi dan ekonominya. Dampaknya,
banyak institusi Islam, termasuk sistem perantara keuangan
berbasis syariah, kehilangan pengaruhnya dalam masyarakat.
Perlahan tapi pasti, peran institusi-institusi ini mulai tergantikan
oleh lembaga-lembaga Barat yang lebih dominan pada saat itu, baik
dalam hal inovasi teknologi maupun perkembangan ekonomi
(Issawi, 1966; Lewis, 1970; serta Chapra dan Khan, 2000).
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Tabel 1. 1 Perkembangan Praktik konsep perbankan syariah di masa Nabi
Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam dan kekalifahan

Fungsi konsep bank yang
dilakukan

menyi | pembi | Tran | pem

mpan | ayaan | sfer | baya

ran
Nabi Nabi Muhammad
Muhammad | SAW yang dikenal
Shallallahv’ | dengan julukan
alaihi alAmin, dipercaya
Wasallam oleh masyarakat
(1-11 H/622- | Mekah  menerima
632 M) simpanan harta,
sehingga pada saat
terakhir sebelum
Rasul hijrah ke \/ \/ \/ \/

Madinah, beliau
meminta  Sayidina
Ali ra untuk

mengembalikan
semua titipan itu
kepada yang

memilikinya. Dalam
konsep ini, yang
dititipi tidak dapat

memanfaatkan harta

titipan tersebut. 2
Zubair bin al | Memilih tidak
Awwam menerima titipan

harta. Beliau lebih
suka menerimanya
dalam bentuk
pinjaman. Tindakan
ini  menimbulkan
implikasi yang
berbeda: pertama,

dengan mengambil \/ \/
uang itu sebagai
pinjaman, beliau
mempunyai hak
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untuk
memanfaatkannya;
kedua, karena
bentuknya
pinjaman, maka ia
berkewajiban
mengembalikannya
utuh

Ibnu Abbas

Ibnu Abbas tercatat
melakukan
pengiriman uang ke
Kufah

Abdullah
bin Zubair

Abdullah bin Zubair
di Mekah juga
melakukan
pengiriman uang ke
adiknya Misab bin
Zubair yang tinggal
di Irak.

Masa
Khalifah
Abu Bakar
Ash Shiddiq
(11-13

Abu Bakar merintis
berdirinya Baitul
Mal dalam arti yang
lebih luas. Baitul Mal
merupakan lembaga

H/632-634 | yang dapat dijadikan
M) sebagai bentuk
operasional  bank
syariah. kegiatan
Baitul Mal
menyimpan dan
menyalurkan harta
negara.
Masa Umar membangun
Khalifah sebuah rumah
Umar  bin | khusus untuk
Khatab (13- | menyimpan harta,
23 H/634- | membentuk diwan-
644 M) diwannya (kantor-
kantornya),
mengangkat  para
penulisnya,
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menggunakan cek
untuk  membayar
tunjangan
menetapkan  gaji-
gaji dari harta Baitul
Mal. Penggunaan
cek juga telah
dikenal luas sejalan
dengan
meningkatnya
perdagangan antara
negeri Syam dengan
Yaman, yang
berlangsung dua kali
setahun. Pemberian
modal untuk modal
kerja berbasis bagi

hasil, seperti
mudharabah,
musyarakah,
muzara’ah,
musaqabh, telah
dikenal sejak awal di
antara kaum

Mubhajirin dan kaum
Anshar.

Masa
Khalifah
Utsman bin
Affan (23-35

Melanjutkan

kegiatan Baitul Mal
dari masa khalifar
Umar bin Khatab

H/644-656 | baik dalam
M) pemasukan,
pengeluaran,
pengorganisasian
dan sebagainya.
Masa Pada masa
Khalifah Ali | pemerintahan  Ali
bin Abi | bin Abi Talib,
Thalib (35- | kondisi Baitul Mal
40 H/656- | ditempatkan
661 M) kembali pada posisi

11
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yang  sebelumnya.
Menyimpan dan
menyalurkan
kekayaan Negara.

Bani 1. Sudah adanya
Abbasiyah peranan banker
(132 H (750 | meliputi tiga aspek,
M) s.d. 656 | yakni menerima
H (1258 M). | deposit,

menyalurkannya,
dan mentransfer
uang. v vV Y

2.Mulai beredarnya
saq (cek) dengan
luas sebagai media
pembayaran.

C. Praktik Perbankan di Eropa

Dimulai dengan jatuhnya Kekalifahan Islam dari sekitar abad ke-12
M, aturan sarraffeen mulai melemah. Sehingga pengaruh sistem
ekonomi Barat meningkat di seluruh negara Islam, terutama
melalui penjajahan. Di bawah pengaruh Eropa, banyak negara
Islam mulai mengadopsi model perbankan Barat pada abad ke-19.
Ini dimulai dengan membuka cabang bank asing atau dengan
mendirikan bank di dalam negara. Misalnya, di Mesir, bank
konvensional pertama dibuka pada tahun 1856 dengan nama Bank
of Egypt. Bank ini adalah cabang dari bank Inggris tetapi ditutup
pada tahun 1911. Bank Nasional Mesir didirikan pada tahun 1898
oleh Ralph Suarez dan Constantine Salvagos (pengusaha Yahudi)
dengan mitra Inggris; bank tersebut masih beroperasi sampai
sekarang (Nasser 1996; National Bank of Egypt 2009).

Jacob Burchard (dikutip oleh Lopez, 1979) berkata: “Sejarah
adalah salah satu bidang studi yang tidak dimulai pada awalnya”.
Perbankan, sebagai salah satu bentuk perdagangan yang paling
terspesialisasi, muncul seperti halnya yang terakhir dalam
hubungannya dengan peradaban masa lalu dan hampir selalu
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menjadi dasar kemakmuran mereka, tetapi seperti yang dikatakan
Orsingher (1967): “Memang tidak mungkin dengan dokumen yang
ditemukan sejauh ini, apa pun jenisnya, untuk menentukan kapan
operasi perbankan pertama kali terjadi atau untuk memberikan
laporan evolusi mereka yang terus menerus tanpa gangguan”.
Namun, sebagian besar ekonom berpendapat, seperti yang
dikatakan Bergier (1979) bahwa: "Perbankan lahir dari Italia".
Pertama, karena kata teknis 'bank’ berasal dari kata Italia 'banco'
yang berarti meja atau bangku yang digunakan penukar uang Italia
untuk menampilkan uang dan catatan mereka serta melakukan
transaksinya. Kedua, karena mereka menganggap bahwa bank
pertama, yang sesuai dengan namanya, adalah yang didirikan di
Venesia, Florence, Genoa, dan Lucca di Italia, selama abad ke-12.
AD (lihat Usher, 1943) Jadi, perbankan sering dianggap sebagai
perangkat modern yang berasal dari masa kini, tetapi sekilas
melalui halaman-halaman sejarah keuangan akan menghilangkan
gagasan tentang kebaruan.

Chachi (2005) menyatakan bahwa bukti sejarah tentang asal
mula dan perkembangan perbankan dan keuangan, menunjukkan
bahwa operasional perbankan telah dikenal banyak peradaban, jauh
sebelum abad ke-12 Italia yang dianggap oleh sebagian besar
ekonom sebagai 'tempat lahirnya perbankan'. Operasi perbankan
telah dipraktekkan di peradaban awal, seperti Islam, Romawi,
Yunani, Mesir, dan bahkan Babilonia dan Sumeria. Faktanya,
terdapat bukti sejarah yang berasal dari abad 34 SM (yaitu 5.400
tahun yang lalu) dan yang menunjukkan bahwa sistem perbankan
yang sangat maju dilakukan oleh kuil-kuil religius yang dulu
menyimpan simpanan mereka, memberikan pinjaman kepada
mereka yang membutuhkan keuangan, dengan demikian bertindak
sebagai bank. Kami juga melihat bagaimana perbankan modern
dikembangkan di Eropa dan kemudian ditransfer ke Dunia Muslim,
dan bagaimana perbankan Islam muncul untuk mengisi celah yang
tidak dapat diisi oleh bank-bank berbasis bunga modern di Dunia
Muslim, karena keengganan kaum Muslim untuk melakukannya.
Menitipkan tabungan mereka pada bank berbasis bunga, karena
keyakinan Islam mereka bahwa bunga riba dan riba adalah hal yang
paling dilarang dalam Islam.

13
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Lieber (1968) juga berpendapat bahwa: “Sejak abad ketujuh
M dan seterusnya, Muslim berhasil mengembangkan perdagangan
jarak jauh dan perdagangan internasional dalam skala yang
melampaui apa pun yang diketahui sebelumnya. Ini, mungkin,
karena Islam adalah salah satu agama besar yang memberi
pedagang tempat yang sangat dihormati di masyarakat dan
menjanjikan dia posisi yang lebih tinggi di surga jika dia mereka
berdagang secara jujur, keadilan dan kebajikan”. Lieber (1968)
menunjukkan bahwa: “Di antara Muslim, perdagangan
internasional secara khusus didorong oleh ziarah ke tempat-tempat
suci Arab, di mana banyak pria berkumpul setiap tahun dari seluruh
dunia. Banyak dari peziarah ini memenuhi kewajiban agama
mereka dan pada saat yang sama, memasarkan produk lokal mereka
di sepanjang rute, pulang dengan membawa barang-barang asing
yang mereka harapkan mendapat untung besar”. Dengan
perkembangan perdagangan, munculah perkembangan operasi
perbankan, oleh karena itu operasi seperti peminjaman uang,
transfer uang, penjaminan, pengamanan dan lain sebagainya.
Semuanya digunakan secara luas di Arab.”

Mengomentari pernyataan De Roover (1954) yang
mengatakan “Tidak mungkin ada perbankan di mana tidak ada
bank”, Udovitch (1979) berpendapat: “Proposisi ini mungkin
berlaku untuk perkembangan perbankan di Eropa Abad
Pertengahan tetapi itu tidak menggambarkan dunia Islam Abad
Pertengahan. Dalam literatur, Abad Pertengahan, “kami bertemu
dengan para bankir dan kami menjumpai aktivitas perbankan yang
ekstensif dan bercabang-cabang tetapi kami tidak menjumpai
bentuk lembaga bank saat ini”. Namun, tulisan-tulisan sejarah al-
Qalgashandi (1913), al-Djahshiyari (1938), Pellat dan Schacht
(1965), al-Kubaisi (1979), al-Sa'di (1985) ) Fischel (1992), al-
Hamdani (2000) dan Chapra dan Ahmed (2002) menunjukkan
bahwa terdapat ada bankir yang disebut sayarifah atau jahabidhah
dan bank disebut dawawin al-jahabidhah.

Kegiatan yang dilakukan oleh perorangan (jihbiz) di masa
Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah kemudian dilakukan oleh
institusi oleh bangsa Eropa sampai sekarang yang dikenal dengan
Bank. Transaksi yang dilakukan oleh bangsa Eropa menggunakan
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instrument bunga yang bertentangan dengan hukum syariah Islam.
Padahal kegiatan yang dilakukan jihbiz oleh Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah sesuai dengan syariah Islam. Transaksi berbasis
bunga ini semakin berkembang pada masa Raja Henry VIII pada
tahun 1545 yng membolehkan bunga (interest) dengan syarat
bunganya tidak boleh berlipat ganda.

D.Perkembangan Praktek Bank Syariah di
Masa Modern.

Di Arab Saudji, perbankan syariah mengalami permintaan yang kuat
dari segmen korporasi dan ritel. Pada tahun 2013, 54% dari semua
perbankan di negara itu menggunakan praktek sistem syariah dan
angka ini diperkirakan akan tumbuh 70% pada tahun 2019. Di
Qatar, perbankan syariah diperkirakan menunjukkan tingkat
pertumbuhan 15-20% dan 25% sudah sesuai dengan prinsip
syariah. Sementara itu, sektor perbankan syariah Kuwait
menyumbang 54% dari pangsa pasar perbankan. Indonesia
diperkirakan hanya 7% pada tahun 2020. Berikut ini disajikan
perkembangan pendirian perbankan syariah di dunia.dan
Indonesia.

Tabel 1. 2 Perkembangan pendirian Perbankan Syariah di dunia dan

Indonesia
Tahun Pendirian perbankan Syariah
1940-an Usaha modern pertama untuk mendirikan bank

tanpa bunga pertama kali dilakukan di Malaysia
pada pertengahan tahun 40-an, namun usaha
ini tidak sukses.

1950-an Di Pakistan pada akhir tahun 50-an, di mana
suatu lembaga perkreditan tanpa bunga
didirikan di pedesaan negara itu.

Di Arab Saudi Pada tahun 1957, Sulaiman
mendirikan Al Rajhi Bank bersama kakak
tertua, Saleh Al Rajhi. Sejatinya, mereka adalah
empat bersaudara, yakni Saleh, Sulaiman,
Abdullah dan Mohammed. Pada tahun
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pertama, Sulaiman dan Saleh mulai
menjalankan  aktivitas perdagangan dan
perbankan. Al Rajhi Bank menawarkan
berbagai layanan perbankan seperti deposito,
pinjaman, saran investasi, perdagangan
sekuritas, pengiriman uang, kartu kredit, dan
pembiayaan konsumen. Semua layanan
ditawarkan sesuai dengan persyaratan Islam

1963- 1967

Berdiri Mit Ghamr Local Saving Bank. Bank ini
mendapat sambutan yang cukup hangat di
Mesir, terutama dari kalangan petani dan
masyarakat pedesaan. Kesuksesannya
memberikan inspirasi bagi umat Islam seluruh
dunia sehingga muncul kesadaran bahwa
prinsip-prinsip  Islam  ternyata  dapat
diaplikasikan dalam bisnis modern. Namun
karena terjadi kekacauan politik di Mesir maka
Mit Ghamr mulai mengalami kemunduran,
sehingga operasionalnya diambil alih oleh
National Bank of Egypt dan bank sentral Mesir
pada 1967. Pengambilalihan ini menyebabkan
prinsip nir-bunga pada Mit Ghamr mulai
ditinggalkan, sehingga bank ini kembali
beroperasi berdasarkan riba.

1971-1980

Pendirian perbankan syariah mulai
berkembang. Di antaranya adalah Bank Sosial
Nasser (1971), Bank Pembangunan Islam
(1975), Bank Islam Dubai (1975), Bank Islam
Faisal Mesir (1977), Bank Islam Faisal Mesir
dan Sudan (1977), Lembaga keuangan Kuwait
(1977) dan Bank Islam Bahrain (1979).

Di Asia-Pasifik, Phillipine Amanah Bank
didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit
presiden.

1981-1985

sekitar 24 Bank Islam dan lembaga keuangan
lainnya telah

didirikan di Qatar, Sudan, Bahrain, Malaysia,
Bangladesh, Senegal, Guinea, Denmark,
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Selandia Baru, Turki, Inggris, Yordania,
Tunisia, dan Mauritania

1990-1991

Sebelum tahun 1992, di Indonesia telah berdiri
bank syariah dalam bentuk BPR-Syariah, yaitu
BPRS Mardhatillah (1990), BPRS Berkah Amal
Sejahtera (1990), BPR Syariah Amanah
Rabbaniah (1991). Pelopor perbankan syariah
adalah Bank Muamalat Indonesia yang berdiri
tahun 1991.

1991- 2020

1. PT. Bank Muamalat Indonesia (1991)
2. PT. Bank Syariah Mandiri (1999)

3. PT. Bank Mega Syariah (2004)

4. PT. Bank BRI Syariah (2008)

5. PT. Bank Syariah Bukopin (2009)

6. PT. Bank Panin Syariah (2009)

7. PT. Bank BNI Syariah (2010)

8. PT. Bank Jabar Banten Syariah (2010)
9. PT. BCA Syariah (2010)

10. PT. Bank Victoria Syariah (2010)

11. PT. Maybank Syariah Indonesia (2010)

12. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah(2014)

13. PT. BPD Aceh Syariah (2016)
14. PT. Nusa Tenggara Barat Syariah (2018)

Merger bank BRI syariah, Bank Syariah
mandiri dan Bank BNI syariah menjadi Bank
Syariah Indonesia (Oktober 2020)
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Unit Usaha Syariah sebanyak 22 bank,

yaitu :
1. PT Bank Danamon Indonesia Tbk
2. PT Bank Permata Tbk
3. PT Bank Internasional Indonesia Tbk
4. PT Bank Cimb Niaga, Tbk
5. PT Bank OCBC Nisp, Tbk
6. PT BPD DKI
7. PTBPD Yogyakarta
8. PT BPD Jawa Tengah
9. PT BPD Jawa Timur
10. PT BPD Jambi

11. PT Bank BPD Aceh

12. PT BPD Sumatera Utara

13. PT BPD Sumatera Barat

14. PT Bank Pembangunan Daerah Riau

15. PT BPD Sumatera Selatan Dan Bangka
Belitung

16. PT BPD Kalimantan Selatan

17. PT BPD Kalimantan Barat

18. PT BPD Kalimantan Timur

19. PT BPD Sulawesi Selatan Dan
Sulawesi Barat

20. PT BPD Nusa Tenggara Barat

21. PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk.

22. PT Bank Maybank Indonesia, Tbk

Berdasarkan hasil penjelasan mengenai pembagian lima masa
dalam sejarah perbankan, dapat dilakukan analisis untuk
memahami perbandingan praktik perbankan yang berkembang
pada setiap masa tersebut. Setiap masa memiliki karakteristik dan
pendekatan unik yang mencerminkan kondisi sosial, ekonomi, dan
teknologi pada masanya, sehingga memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang evolusi sistem perbankan.

Perbandingan praktik perbankan yang muncul dari analisis
ini mencakup berbagai aspek, seperti metode pengelolaan dana,
kebijakan kredit, sistem pembayaran, hingga prinsip-prinsip yang
mendasari operasionalnya. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
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mengenai perbandingan praktik perbankan di setiap periode
tersebut.

Tabel 1. 3 Perbandingan Praktek Perbankan

Keterangan | Masa Masa Masa di | Bank
Rasulullah | Bani Eropa syariah
Shallallah | Umayya | (bank dimasa
walaihi h  dan | konvensio | modern
Wasallam | Bani nal)
dan Masa | Abbasiy
Khulafaur | ah
Rasyidin
Sifat Individual Individua | Institusional | Institusio
1 nal
Bentuk Aktivitas di | Profesi Lembaga Lembaga
masyarakat | yang Komersial Komersia
disebut 1
jihbiz
Fungsi bank | Menyimpan, | Menyimp | Menyimpan, | Menyimp
pembiayaan, | an, kredit, an,
transfer dan | pembiaya | transfer dan | pembiaya
pembayaran | an, pembayaran | an,
transfer transfer
dan dan
pembayar pembayar
an an
Sistem Mudharaba | Mudhara | bunga
Pembiayaan |h dan | bah dan Murabah
musyarakah | musyarak ah,
ah Mudhara
bah dan
musyarak
ah

Berdasarkan pada table 2 diatas menunjukkan bahwa praktek
perbankan pada sistem pembiayaan masa modern terdapat
tambahan pembiayaan murabahah yang merupakan sistem akad
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pembiayaan kontemporer dimana masa-masa sebelumnya tidak
ada. Pembiayaan murabahah ini merupakan jumlah pembiayaan
yang mendominasi dari akad pembiayaan lainnya. Dalam
pelaksanaan Pembiayaan murababah pada bank syariah di
Indonesia ini banyak terjadi pertentangan dan selisih pendapat dari
para ahli fiqih dari fadwa DSN MUI yang telah dibuat.

Transaksi murabahah yang begitu mendominasi penyaluran
dana pada bank syari'ah yang jumlahnya hampir mencapai 70% dari
total pembiayaan dan adanya kesan bahwa semua transaksi
penyaluran dana bank syari'ah dimurabahah-kan, kemungkinan
untuk menekan seminimal mungkin resiko yang akan menimpa
bank dalam setiap penyaluran dananya. Selain itu, dibandingkan
dengan mekanisme-mekanisme pembiayaan yang lain, murabahah
adalah yang paling menguntungkan dan paling sedikit resikonya
terhadap bank syari'ah. Pembiayaan murabahah sesuai dengan
fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah.
Bank Syariah pada umumnya telah menggunakan murabahah
sebagai metode pembiayaan yang utama, tentunya produk
pembiayaan ini dianggap sangat signifikan dibanding pembiayaan-
pembiayaan lain yang disediakan oleh Bank Syariah. Dominasi
penggunaan pembiayaan murabahah dibandingkan prinsip PLS
(musyarakah dan mudharabah) ini menunjukkan fenomena baru
dalam praktik perbankan syariah di Indonesia. Pembiayaan
murabahah termasuk dalam jenis pembiayaan konsumtif karena
kebanyakan pembiayaan ini dipergunakan untuk membeli barang-
barang konsumtif.
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Individu (622-661 M)

(Nabi/sahabat) melakukan satu fungsi perbankan. Ada sahabat yang
melaksanakan fungsi menerima titipan harta, ada sahabat yang
melaksanakan  fungsi  pinjam-meminjam uang, ada yang
melaksanakan fungsi pengiriman uang, dan ada pula yang
memberikan modal kerja.

Sarraffeen atau Jahabidhah (bank disebut dawawin al-jahabidhah)
(661-680M)

Terjadi pada zaman Muawiyah dimana Seorang individu melakukan
ketiga fungsi Fungsi-fungsi perbankan yaitu menerima deposito,
menyalurkan dana, dan transfer dana, tentunya dengan akad yang sesuai
syariah. Al-Djahshiyari (1938), Al-Kubaisi (1979), Al-Ali (1953,
1981), Al-Duri (1986, 1995 ), Fischel (1992), dan Al-Hamdani (2000)

1

Setelah abad ke-13, Sarraffeen atau Jahabidhah kehilangan kendali
secara signifikan sebagai bankir pengadilan, fungsinya dikurangi
menjadi sarraf atau sayrafi (penukar uang) sebagai akibat dari
penurunan Kekaisaran Islam. sistem perantara keuangan Islam, menjadi
tergeser oleh lembaga-lembaga Barat (Issawi, 1966: 4, Lewis, 1970:
dan Chapra, 2000: 173-185, dan Chapra dan Khan, 2000: 3).
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Bank konvensional (1545-sekarang)

Pada masa Raja Henry VIII. Sebuah institusi melakukan ketiga fungsi
perbankan (diadopsi oleh masyarakat Eropa abad pertengahan, namun
kegiatannya dilakukan dengan basis bunga)

Bank Syariah Modern (1940- Sekarang) Institusi yang melakukan
kegiatan fungsi perbankan, dengan berlandaskan syariah Islam.
Melakukan ketiga fungsi Fungsi-fungsi perbankan yaitu menerima
deposito, menyalurkan dana, dan transfer dana, tentunya dengan akad
yang sesuai syariah. Namun sistem operasional sudah dipengaruhi oleh

bank konvensional.

Gambar 1. 1 Evolusi Sejarah Kegiatan Perbankan Syariah
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BAB 2
TEORI MANAJEMEN RISIKO
BANK SYARIAH

A.Pendahuluan

Dewasa ini Bank Syariah akan selalu berhadapan dengan berbagai
jenis risiko dengan tingkat kompleksitas yang beragam dan melekat
pada kegiatan usahanya (Mukhlishin & Suhendri, 2018). Risiko
dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial,
baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak dapat
diperkirakan yang berdampak negatif terhadap pandangan dan
permodalan bank. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari,
tetapi dikelola dan dikendalikan. Upaya penting yang dilakukan
bank dalam penyaluran pembiayaan tersebut adalah manajemen
risiko. Manajemen risiko merupakan upaya-upaya yang dilakukan
oleh orang atau lembaga dalam mengantisipasi permasalahan-
permasalahan yang bisa saja timbul dalam suatu pekerjaan atau
bisnis. Penerapan manajemen risiko pada bank berperan besar
dalam upaya meningkatkan shareholder value melalui penerapan
strategi bisnis berbasis risiko. Manajemen risiko memberikan
gambaran kepada pengelola bank sebagai potensi kerugian dimasa
mendatang, serta memberikan informasi untuk membuat
keputusan yang tepat sehingga dapat membantu pengelolaan bank
untuk meningkatkan daya saing. Bagi Bank Indonesia selaku
pengawas bank, penerapan manajemen risiko akan mempermudah
penilaian terhadap kemungkinan kerugian yang dihadapi bank,
yang selanjutnya dapat mempengaruhi kemungkinan kerugian yang
dihadapi bank, yang selanjutnya dapat mempengaruhi permodalan
bank. Modal merupakan faktor penting bagi bank untuk melindungi
kepentingan Nasabah, dan menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap industri perbankan.
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Seiring dengan pertumbuhan perbankan syariah yang
sedemikian pesat, maka manajemen risiko menjadi sesuatu yang
sangat penting untuk dikelola dengan baik (Pratama, 2018). Hal ini
mengidentifikasikan bahwa keberadaan bank syariah dan risiko
yang akan dihadapinya adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya, tanpa adanya keberanian bank syariah untuk
mengambil risiko maka tidak akan pernah ada bank, hal tersebut
dapat dipahami bahwa bank muncul karena keberanian untuk
berisiko dan bahkan bank mampu bertahan karena berani
mengambil risiko. Namun jika risiko tersebut tidak di kelola dengan
baik maka bank syariah dapat mengalami kegagalan usaha bahkan
pada akhirnya mengalami kebangkrutan.

Penerapan manajemen risiko perbankan syariah di Indonesia
tidak dapat ditunda lagi dan harus segera dikelola sesuai dengan
ukuran, kompleksitas usaha serta kemampuan bank secara sehat,
istigomah, dan sesuai dengan prinsip syariah. Perbankan syariah
membutuhkan sumber daya yang memadai untuk pengukuran dan
identifikasi risiko serta pengembangan teknik-teknik manajemen
risiko. Dalam hal ini, ada kebutuhan yang mendesak untuk
mengombinasikan pemahaman aspek syariah yang solid dengan
pengetahuan teknik manajemen risiko modern yang kuat sehingga
mampu mengembangkan mitigasi risiko yang inovatif (Dewi, et.al.
2013), dengan demikian sangat diperlukan adanya konsep teori
untuk mengelola risiko bank syariah.

Konsep teoritis kajian bank syariah pertama kali pada tahun
1940-an, dimana menerapkan gagasan perbankan yang kegiatan
operasionalnya berdasarkan bagi hasil. Konsep teoritis kajian bank
syariah ini dilakukan oleh para pemikir Islam seperti Anwar
Qureshi (1946), Naiem Siddiqi (1948) dan Mahmud Ahmad (1952).
Selanjutnya pembahasan yang lebih terperinci dan lengkap
mengenai gagasan perbankan syariah ditulis oleh dua ulama besar
Pakistan yaitu Abul A'la Al-Maududi (1961) dan Muhammad
Hamidullah (1944-1962).

Literature tentang perbankan syariah terbagi dalam dimensi
teoritis dan empiris. Karya paling awal yang berhubungan dengan
potensi perbankan Islam termasuk Mannan (1968), Ahmad (1987),
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Saeed (1996) dan Igbal dan Mirakhor (1999). Para penulis ini
membahas berbagai masalah kelembagaan termasuk konsep dan
prinsip yang dapat ditafsirkan. Beberapa study sebelumnya meneliti
kinerja Bank Islam dan membandingkannya dengan kinerja bank
konvensional (Samad, 1999; Samad dan Hassan, 2000; Igbal, 2001;
Rosly dan Bakar, 2003; Samad, 2004; Kader et. Al, 2007; Widagdo
dan Ika ; 2007; Beck et al., 2010; Jaffar dan Manarvi, 2011; Ansari
dan Rehman, 2011; Wahidudin di al., 2012; Merchant, 2012; Zeitun,
2012; Babatunde dan Olaitan, 2013).

Banyak pengkaji (misalnya, Abdul Rahman et al. 2014, 2016;
Khattak 2013; Khalid & Amjad 2012; Hasan 2009; Husain & Al-
Ajmi 2012; Muhammad 2018; Mohd Ariffin & Kassim 2014;
Rosman & Abdul Rahman 2013; Udin 2015; Ahmad dkk. 2013) telah
dibahas pada praktek manajemen risiko pada bank syariah. Namun,
sebagian besar studi sebelumnya hanya terkonsentrasi di negara-
negara tertentu misalnya Malaysia, Pakistan, lintas negara dan
studi gagal untuk mengenali berbagai pendekatan dalam
manajemen risiko digunakan oleh bank syariah untuk risiko unik.
Menurut (Dolgun et al. 2020; Fakhrunnas & Imron 2019; Ghassan
& Guendouz 2019; Alkhouri & Arouri 2019; Kadhim et al. 2019;
L’Huillier et al. 2018; Ng et al. 2017 dan Rauf & Irzath 2016).
Dengan demikian, Sebagian besar study yang telah dilakukan oleh
akademisi pada praktek manajemen risiko bank syariah.

Dalam paper ini, tujuan study adalah membuat kembali
konsep teori manajemen risiko bank syariah yang sesuai dengan
alquran dan hadis. Pengkajian ini perlu dilakukan mengingat bahwa
Manajemen risiko memberikan gambaran kepada pengelola bank
sebagai potensi kerugian dimasa mendatang, serta memberikan
informasi untuk membuat keputusan yang tepat sehingga dapat
membantu pengelolaan bank untuk meningkatkan daya saing. .
Namun jika risiko tersebut tidak di kelola dengan baik maka bank
syariah dapat mengalami kegagalan usaha bahkan pada akhirnya
mengalami kebangkrutan.
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B. Teori Manajemen Risiko Bank Syariah

/ Mencapai pengendalian manajemen risiko bank\

H g O = = =

Pengendalian Internal
Pemantauan Risiko
Pengukuran risiko

Fondasi: Mentalitas nasabah dan pegawai bank: sifat
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam terdiri dari
Shidiq, Fathonah, Amanah danTabligh.

Fondasi : Akidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah :3;
Al Anbiyaa :25 ; bagarah:2,186, 208; An nisa:80; Az
Zumar : 65; At Taubah:31; Al-iklas: 1-4, Azh
Zariavaat: 56. Al hadid :22)

Gambar 2. 1 Teori Manajemen Risiko Bank syariah
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1. Fondasi
a. Akidah

Berdasarkan Al-quran dan Al-Hadits (Al Maidah: 3; Albaqarah: 2,
186, 208; Annisa: 80; AzZumar: 65; At Taubah: 31; Al-ikhlas: 1-4,
AzhZariayaat: 56, Al hadid: 22) Iman secara bahasa berasal dari
kata al-'aqdu yang artinya: mengikat, memutuskan, menguatkan,
meyakini, dan memastikan. Adapun istilah, iman memiliki arti
umum dan khusus. Arti iman secara umum adalah keyakinan yang
kuat bahwa tidak ada keraguan bagi orang yang meyakininya,
apakah keyakinan itu haq atau batil. Sedangkan akidah yang
memiliki arti khusus adalah akidah Islam, yaitu: prinsip-prinsip
agama dan hukum-hukum yang pasti, berupa iman kepada Allah
Ta'ala, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para nabi-Nya,
hari akhir, dan iman kepada kebaikan dan nasib buruk dan hal-hal
lain yang dilaporkan oleh Alldh Ta'ala dalam Al-Qur'an dan oleh
Rasul-Nya dalam hadits otentik. Aqidah Islam adalah kewajiban
agama dan hukum yang pasti. Semua harus diyakini tanpa
keraguan.

Dari firman Allah Ta'ala di atas, prinsip-prinsip dasar iman
dalam keuangan Islam dapat diringkas sebagai berikut (Agustin,
2021,2021a):

» Percaya dan berharap hanya kepada Allah Taa'la

» Semua masalah dan peristiwa dalam risiko bank syariah atas
kehendak Allah Ta'ala.

» Membatasi sumber referensi dalam masalah manajemen
risiko bank syariah hanya Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam.

» Merujuk pada hadis shahih dalam masalah manajemen
risiko perbankan syariah, kedua hadis tersebut bersifat
mutawatir dan ahad.

» Jangan menggunakan pikiran yang terdorong oleh hawa
nafsu dan keinginan duniawi untuk memaknai bank syariah
sesuai dengan keinginannya.
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» Menolak ajaran dan pemikiran ekonomi selain ekonomi
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi Wasallam.

Ini adalah iman lurus yang bersumber dari sumber yang
murni yaitu, Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
Shallallahu'alaihi Wasallam, yang jauh dari nafsu dan syubhat.
Orang-orang yang beriman, mengagungkan teks-teks Al-Qur'an
dan Sunnah karena mereka tahu bahwa apa yang ada di dalamnya
adalah benar. Imam Al Barbahari rahimahullah berkata: “Tolong
ketahuilah saudaraku, semoga Allah memberkati Anda, bahwa
Islam datang dari Allah Ta'ala. Tidak didasarkan pada akal atau
pendapat seseorang. Jangan mengikuti sesuatu hanya karena nafsu
Anda. Agar Anda agama akan terkikis dan akhirnya keluar dari
Islam. Anda tidak memiliki bukti karena Rasulullah
sallallahu'alaihi Wasallam telah menjelaskan As Sunnah kepada
umatnya, dan kepada para sahabatnya. Mereka adalah (para
sahabat) AsSawaadulA'zham dan As SawaadulA'zham adalah benar
dan pemilik yang benar”. Beliau juga berkata: “Umar bin Al Khattab
Radhiallahu'anhu berkata: Tidak ada toleransi bagi seseorang
untuk berbuat kesesatan, karena cukup petunjuk baginya. Tidaklah
orang yang meninggalkan hidayah agama, kecuali dia. , bid'ahnya.
Urusan agama telah dijelaskan, dalil telah ditegakkan sehingga
tidak ada toleransi lagi. Karena As Sunnah dan Al Jama'ah telah
menetapkan semua hukum agama dan telah menjelaskannya
kepada manusia, maka manusia harus mengikuti petunjuknya".

Landasan keimanan ini didasarkan pada hasil study para
pengkaji (Abu Farah, 2009; Abu Khalil, 2001; Fathi, 2002; Al-
Khudairi, 2003; Mustafa, 2005; Maher, 2006; Al-Momani, 2007;
Al-Sheikh, , 2008 ; Furqani, 2017; Indriya, 2020; Tasri, 2020, Ab
Rahman, 2020; Ahmad, 2020; Amanambu, 2020; Choudhury,
2020; Hakim et.al, 2020) bahwa manajemen krisis pada umat Islam
berfokus pada penggunaan ilmiah metode dalam mengembangkan
Ilmu Pengetahuan. Dasar metode ilmiah yang benar bersumber dari
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Metode ilmiah ini akan menghasilkan
iman yang benar. Penerapan akidah ini berupaya mengembangkan
ilmu pengetahuan, termasuk meningkatkan kualitas pelayanan
pada bank syariah.
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b. Mentalitas nasabah dan pegawai bank: sifat
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam

» Shidiq > Pegawai dan nasabah bank syariah harus
memiliki sifat shidiq atau jujur. Kejujuran adalah
kesamaan antara berita yang disampaikan dengan fakta
atau fenomena yang ada. Selain itu, kejujuran dalam
perilaku pengelolaan keuangan sesuai dengan apa yang
diamalkan oleh Nabi Shallallahu ‘alathi Wasallam.
Kejujuran ini dapat dilihat pada Nabi Shallallahu ‘alaihi
Wasallam yang merupakan orang yang selalu
mengutamakan  kejujuran dalam  berbicara dan
menyampaikan berita. Dalam perilaku pegawai bank,
kejujuran tercermin dari kejujuran dalam membuat
laporan keuangan perusahaan, kejujuran dalam
perhitungan yang berkaitan dengan simpanan dan
pembiayaan nasabah serta segala perhitungan yang
berhubungan dengan keuangan perusahaan.

» Fathanah - Secara umum diartikan sebagai kecerdasan,
kemahiran atau penguasaan suatu bidang tertentu.
Fathanah mengacu pada dimensi mental yang sangat
mendasar dan komprehensif sehingga dapat diartikan
bahwa fathanah adalah kecerdasan yang meliputi
kecerdasan intelektual, emosional dan terutama
kecerdasan spiritual. Pegawai bank yang memiliki sikap
fathanah tidak hanya mengendalikan operasional bank
berdasarkan syariah yang benar, tetapi memiliki tekad
yang kuat. Keputusannya menunjukkan seorang
profesional yang dilandasi oleh sikap moral seperti akhlak
Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam. Seseorang yang
fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki
kebijaksanaan atau kebijaksanaan dalam berpikir dan
bertindak. Selain itu, sifat fathanah mampu menempatkan
dirinya sebagai pusat perhatian dan kemudian menjadikan
dirinya sebagai panutan karena keahlian dan
kepribadiannya yang mampu menumbuhkan situasi yang
menentramkan. Pengertian fathanah dalam perbankan
syariah meliputi dua kegiatan yang terdiri dari pertama,
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fathanah dalam hal memperoleh modal bank yang
berkaitan dengan kegiatan cara memperoleh dana sesuai
dengan akad syariah Islam. kedua, kegiatan pembiayaan
fathanah untuk usaha halal seperti tidak ada unsur riba,
mayshir dan gharar.

» Amanah - Pegawai bank dan nasabah harus memiliki sifat
amanah atau benar yang dapat dipercaya dan bertanggung
jawab. Dengan  sifat  shidiq mereka  akan
mempertanggungjawabkan segala yang dilakukannya
dalam hal muamalah. Bertanggung jawab dengan selalu
menjaga hak dan kewajiban dalam muamalah di bank
syariah.

» Tabligh - Ciri terakhir seorang pedagang yang baik dalam
Islam adalah tabligh. Salah satu peran sikap tabligh yang
merupakan salah satu karakter Nabi Shallallahu 'alathi
Wasallam adalah menyampaikan kebenaran melalui
panutan dan perasaan cinta yang mendalam. Kemampuan
berkomunikasi dalam kata Tabligh menunjukkan proses
menyampaikan sesuatu untuk mempengaruhi orang lain
melalui kata-kata yang baik. Dalam praktik manajemen
risiko bank, pegawai bank syariah memberikan informasi
yang benar mengenai keadaan bank dan praktek
manajemen risiko yang telah dilakukan.

2, Metode
a. Pengendalian Internal

Bank syariah saat ini menghadapi risiko baru dan unik, sehingga
manajemen harus menerapkan praktik pengendalian yang tepat
dan terbaik untuk melindungi institusi dari kejadian negatif (Abdul
Rahman et.al. 2014). Menurut Mohd Ariffin dan Kassim (2011),
perbankan syariah sudah memiliki pengendalian internal atas
operasi perbankannya. Namun, kontrol oleh dewan manajemen
tidak cukup untuk menjamin berfungsinya sistem pemantauan
risiko.
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b. Pemantauan Risiko

Pemantauan risiko berguna untuk memeriksa efektivitas sistem
manajemen risiko bank syariah untuk menemukan kesalahan pada
tahap awal dan praktek manajemen risiko bank telah sejalan
dengan rencana yang telah dibuat (Al-Tamimi & Al-Mazrooei
2007). Seperti yang dikemukakan oleh Khalid dan Amjad (2012),
pemantauan risiko merupakan variabel yang paling signifikan dan
berpengaruh terhadap praktik manajemen risiko di bank syariah.
Argumen ini konsisten dengan Khattak et al. (2013) dan Hussain
dan Al-Ajmi (2012) yang melaporkan pemantauan risiko memiliki
efek positif dan signifikan terhadap praktek manajemen risiko bank
syariah. Bank syariah tertarik untuk memantau risiko terutama
dalam kegiatan operasional. Mereka selalu mempertimbangkan
kepatuhan Syariah (Abdul Rahman et al. 2014). Oleh karena itu,
perbankan syariah semestinya memiliki komite Syariah dan komite
manajemen Risiko dalam tata kelola manajemen struktur untuk
melakukan fungsi pemantauan dan pengawasan dan juga untuk
memastikan kesehatan dan efektivitas dari manajemen risiko
secara keseluruhan pada bank syariah.

c. Pengukuran Risiko

Pengukuran risiko oleh bank syariah, menunjukkan bahwa bank
syariah masih selalu memperbaiki dan membuat inovasi dalam
manajemen risiko. Bank syariah memiliki sumber daya dan sistem
yang tidak cukup untuk mengadopsi lebih banyak kemajuan teknik
untuk pengukuran manajemen risiko bank syariah (Noory, et.al,
2021). Untuk praktik pengukuran risiko, dua tema utama telah
dikembangkan yaitu value at risk dan stress testing.

d. Kebijakan manajemen

Penguatan kebijakan manajemen diperlukan karena meningkatkan
efisiensi bank syariah, terutama di periode krisis. Menurut
Fakhrunnas dan Imron (2019), manajemen membuat kebijakan
sesuai dengan ukuran bank syariah dengan melihat kemampuan
bank syariah untuk mengelola berbagai jenis risiko yang akan
mempengaruhi kinerja bank syariah. Misalnya, manajemen bank
syariah menetapkan kebijakan manajemen risiko likuiditas yang
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efektif untuk dipertahankan. sebagian besar kebijakan manajemen
ini harus mencakup faktor kualitatif dan kuantitatif (Mohammad
2013).
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BAB 3
MANAJEMEN RESIKO BANK
SYARIAH

A. Landasan Hukum Manajemen Resiko

Menurut International Shariah Research Academy for Islamic
Finance (2012), Islam melarang dua perilaku terkait dengan risiko
bisnis. Perilaku pertama adalah menghindari total resiko seperti
dalam kasus riba dimana pemberi pinjaman menghasilkan
keuntungan uang tanpa menanggung resiko bisnis. Perilaku kedua
adalah pengambilan resiko yang ekstensif seperti dalam kasus
maysir (perjudian). Islam juga melarang transaksi yang melibatkan
unsur gharar fahish (ketidakpastian berlebihan tentang
komoditas) dan ghish (curang).

Dalam perspektif Islam, manajemen risiko merupakan usaha
untuk menjaga amanah Allah akan harta kekayaan demi untuk
kemaslahatan manusia. Dalam perspektif Islam, kegiatan
manajemen risiko adalah kegiatan dengan cara berusaha untuk
menjaga amanah Allah Ta’ala pada harta kekayaan demi untuk
kebaikan perusahaan.Berbagai sumber ayat Qur’an telah
memberikan kepada manusia akan pentingnya pengelolaan risiko
ini. Keberhasilan perusahaan yang mengelola resiko, dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan lebih baik.
Dengan demikan, peningkatan kinerja perusahaan dengan
mengelola resiko yang baik dapat bisa dimaknai sebagai
keberhasilan perusahaan dalam menjaga amanah Allah Ta’ala.

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi
dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja
pada masa itu. Kisah ini termaktub dalam Qur’an surat yusuf (12)
ayat 46-49 sebagai berikut:
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46.(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru):
"Yusuf, Hai orang yang Amat dipercaya, Terangkanlah kepada Kami
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."

47.Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah
kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.

48.kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang Amat
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum)
yang kamu simpan.

49.kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka
memeras anggur."

Dari kisah tersebut, bisa dikatakan bahwa pada tujuh tahun
kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan suatu
risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya
mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka
kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian
atas risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal
ini dilakukan Yusuf dengan cara menyarankan kepada rakyat
seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil panennya pada
panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada
tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah
bahaya kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Sungguh
suatu pengelolaan risiko yang sempurna. Proses manajemen risiko
diterapkan Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan
pengukuran, dan pengelolaan risiko.

Dalam usahanya mencari nafkah, seorang muslim
dihadapkan pada kondisi ketidakpastian terhadap apa yang terjadi.
Kita boleh saja merencanakan suatu kegiatan usaha atau investasi,
namun kita tidak bisa memastikan apa yang akan kita dapatkan dari
hasil investasi tersebut, apakah untung atau rugi. Hal ini
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merupakan sunnatullah atau ketentuan Allah Ta’ala seperti yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi
Wasallam, 1400an tahun yang silam dalam Surat Lugman (31) ayat
34, yang artinya: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya
sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal’.

Selanjutnya dalam surat Al Hasyr (59) ayat 18, Allah
berfirman, yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 34 dan surat Al Hasyr
(59) ayat 18 secara tegas Allah Ta’ala menyatakan bahwa, tiada
seorangpun di alam semesta ini yang dapat mengetahui dengan
pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan
diperolehnya, sehingga dengan ajaran tersebut seluruh manusia
diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia dan
akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar kejadian yang tidak
diharapkan, tidak berdampak pada kehancuran fatal terhadapnya
(memitigasi risiko). Dengan demikian jelaslah, Islam memberi
isyarat untuk mengatur posisi risiko dengan sebaik-baiknya,
sebagaimana Rasul melakukan aktivitas dengan perhitungan yang
sangat tepat dalam melakukan manajemen risiko.

B. Macam- macam Resiko dalam perbankan
syariah
Berdasarkan  Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan No

65/POJK.03/2016 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank
umum syariah dan unit usaha syariah. menyatakan bahwa:

1. Manajemen Risiko adalah serangkaian metodologi dan
prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi,
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mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko yang
timbul dari seluruh kegiatan usaha Bank.

Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan nasabah atau
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank sesuai
dengan perjanjian yang disepakati, termasuk Risiko Kredit
akibat kegagalan debitur, Risiko konsentrasi kredit,
counterparty credit risk, dan settlement risk.

Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening
administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain
Risiko berupa perubahan nilai dari aset yang dapat
diperdagangkan atau disewakan.

Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan
Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid
berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

Risiko Operasional adalah Risiko kerugian yang diakibatkan
oleh proses internal yang kurang memadai, kegagalan
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem,
dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi
operasional Bank.

Risiko Hukum adalah Risiko akibat tuntutan hukum
dan/atau kelemahan aspek yuridis.

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder) yang
bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.

Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis.

Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku serta
Prinsip Syariah.
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10. Risiko Imbal Hasil (Rate of Return Risk) adalah Risiko

11.

akibat perubahan tingkat imbal hasil yang dibayarkan Bank
kepada nasabah, karena terjadi perubahan tingkat imbal
hasil yang diterima Bank dari penyaluran dana, yang dapat
mempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga Bank.

Risiko Investasi (Equity Investment Risk) merupakan risiko
yang muncul akibat keterlibatan bank dalam menanggung
kerugian usaha dari nasabah yang dibiayai melalui skema
pembiayaan berbasis bagi hasil. Risiko ini terjadi karena
dalam prinsip bagi hasil, bank tidak hanya berhak atas
pembagian keuntungan tetapi juga wajib menanggung
kerugian yang terjadi. Hal ini berlaku baik pada pembiayaan
yang menggunakan metode net revenue sharing, di mana
hasil usaha dibagi berdasarkan pendapatan bersih, maupun
pada metode profit and loss sharing, yang melibatkan
pembagian keuntungan dan kerugian secara proporsional
sesuai kesepakatan.

Secara sederhana, uraian profil resiko dapat digambarkan

melalui ilustrasi berikut ini (Ikatan Bankir Indonesia: 349):
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Inherent Risk

RISK ROFIL [—

Resiko Kredit
Resiko Pasar
Resiko Operasional
Resiko Likuditas
Resiko Kepatuhan
Resiko Hukum
Resiko Strategik
Resiko Reputasi
Resiko Imbal Hasil
Resiko Investasi

Kualitas
Penerapan
Manajemen
Resiko

Peringkat:

Low

Low to Moderate
Moderate
Moderate to High
High

Komponen:

Tatakelola resiko

Kerangka manajemen resiko

Proses manajemen resiko

Kecukupan Sumber Daya Manusia
Kecukupan Sistem Informasi Manajemen
Kecukupan Sistem Pengendalian Resiko

Peringkat:
Strong
Satisfactory
Fair

Marginal
Unsatisfactory

Gambar 3. 1 Profil Resiko bank syariah

Sumber: Ikatan Bankir Indonesia (2014). Memahami Bisnis Syariah.

Jakarta: Gramedia Pustaka.
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Sementara itu, prinsip-prinsip manajemen risiko yang
dituangkan dalam standar manajemen risiko lembaga keuangan
yang diterbitkan IFSB Desember 2005, sebagai berikut:

» Ketentuan Umum
Prinsip 1.0: Lembaga keuangan syariah harus memiliki
proses manajemen risiko dan pelaporan yang komprehensif,
mencakup langkah-langkah yang sesuai untuk mematuhi
ketentuan dan prinsip syariah dan memastikan
ketercukupan pelaporan risiko yang relevan kepada otoritas
pengawasan.

> Risiko Kredit

Prinsip 2.1: Lembaga keuangan syariah harus memiliki
suatu strategi pembiayaan, menggunakan berbagai
instrumen yang sesuai dan memenuhi dengan syariah,
dimana hal itu mengenali eksposur kredit yang potensial
yang dapat muncul pada berbagai kesempatan berbeda dari
berbagai persetujuan pembiayaan. Prinsip 2.2: Lembaga
keuangan syariah akan menyelesaikan suatu tinjauan ulang
penggalian informasi menyangkut counterparties sebelum
memutuskan pilihan instrument pembiayaan syariah.
Prinsip 2.3: Lembaga keuangan syariah harus memiliki
metodologi yang tepat untuk mengukur dan melaporkan
berbagai eksposur risiko kredit yang ditimbulkan berbagai
instrument pembiayaan syariah. Prinsip 2.3: Lembaga
keuangan syariah harus memiliki teknik mitigasi risiko
kredit yang tepat tunduk terhadap syariah untuk berbagai
instrumen pembiayaan syariah.

» Risiko Investasi Ekuitas
Prinsip 3.1 Lembaga keuangan syariah harus memiliki
strategi yang tepat, manajemen risiko, dan proses pelaporan
terkait dengan Kkarakteristik risiko investasi ekuitas,
mencakup investasi mudharabah dan musyarakah. Prinsip
3.2 Lembaga keuangan syariah harus memastikan bahwa
metodologi penilaian mereka adalah tepat dan konsisten,
dan akan menilai dampak-dampak potensial dari
metodologi mereka atas kalkulasi keuntungan dan
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alokasinya. Metodologi tersebut disetujui secara bersama-
sama antara lembaga dengan mudlarib dan atau mitra
musyarakahnya. Prinsip 3.3 Lembaga keuangan syariah
harus mendefinisikan dan menetapkan strategi keluar dari
aktivitas investasi ekuitas mereka, menyangkut syarat-
syarat perluasan dan penebusan untuk investasi
mudlarabah dan musyarakah, tunduk pada persetujuan
dewan pengawas syariah.

Risiko Pasar

Prinsip 4.1 Lembaga keuangan syariah harus memiliki
kerangka kerja yang tepat untuk manajemen risiko pasar
(mencakup pelaporan) menyangkut semua aktiva dipegang,
termasuk yang tidak mempunyai suatu pasar yang siap
dan/atau rawan terhadap volatilitas harga yang tinggi.

Risiko Likuiditas

Prinsip 5.1: Lembaga keuangan syariah harus memiliki
suatu  kerangka ~manajemen likuiditas (termasuk
melaporkan) terhadap berbagai rekening secara terpisah
dan terhadap seluruh basis eksposur likuiditas menyangkut
masing-masing kategori dari rekening koran, rekening
investasi terbatas dan rekening investasi tak terbatas.
Prinsip 5.2: Lembaga keuangan syariah akan
mengasumsikan resiko likuiditas setaraf dengan kecukupan
jaminan perlindungan kemampuannya terhadap peroleh
sumber dana yang diperkenankan syariah untuk memitigasi
risiko tersebut.

Risiko Tingkat Return

Prinsip 6.1: Lembaga keuangan syariah akan menetapkan
suatu pengelolaan risiko dan proses pelaporan yang
menyeluruh untuk menilai dampak-dampak potensial dari
faktor pasar yang mempengaruhi tingkat imbal hasil atas
aset jika dibandingkan dengan ekspektasi tingkat imbal
hasil oleh pemegang rekening investasi. Prinsip 6.2:
Lembaga keuangan syariah harus memiliki suatu kerangka
kerja yang sesuai untuk mengelola resiko perpindahan dana
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komersial (displace commercial risk), dimana hal itu dapat
diaplikasikan.

» Risiko Operasional

Prinsip 7.1: Lembaga keuangan syariah harus memiliki
sistem dan kendali yang cukup, mencakup dewan pengawas
syariah, untuk menjamin kepatuhan pada ketentuan da
prinsip syariah. Prinsip 7.2: Lembaga keuangan syariah
harus memiliki mekanisme-mekanisme yang tepat untuk
melindungi semua penyedia dana. Dana pemegang rekening
investasi adalah menjadi satu dengan dana lembaga, maka
lembaga harus menjamin nilai aset yang diinvestasikan,
pendapatan, alokasi pembebanan biaya dan keuntungan
adalah tetap, diterapkan dan dilaporkan dalam suatu cara
yang konsisten dengan tanggung jawab fidusia lembaga
keuangan syariah tersebut.

1. Risiko Pembiayaan (Credit Risk)

Bank adalah mesin risiko, mereka mengambil, mentransformasikan
dan kemudian meletakkannya pada produk dan jasa yang
diberikannya. Untuk menjamin berjalannya fungsi intermediary
perbankan islam, Bank Indonesia membuat satu ukuran kinerja
bank syariah yaitu rasio FDR (Financing to Deposits Ratio). Rasio
ini mengukur seberapa besar bank syariah menyalurkan dananya
kepada nasabah dibandingkan dengan besarnya dana yang
dihimpun. Bank Indonesia akan memberikan penalty kepada bank
syariah yang memiliki FDR di bawah 65% dengan cara meminta
tambahan modal yang disetor ke Bank Indonesia dalam bentuk
tambahan Giro Wajib Minimum (GWM). Dalam bank syariah
terdapat berbagai akad untuk penyaluran dana sesuai dengan
bentuk kerjasama yang dilakukan. Secara umum akad pembiayaan
dalam bank syariah dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu akad
yang berbasis utang dan akad yang berbasis ekuitas. Akad yang
termasuk berbasis utang adalah gardhul hasan, jual beli
murabahah, jual beli salam, jual beli muajjal ( bi tsaman ajil), dan
ijarah. Sedangkan akad yang berbasis utang ini masih dibagi
menjadi dua yaitu : utang murni (gardul hasan) dan utang yang
muncul dari jual beli (seperti jual beli murabahah, jual beli salam,

41



42

Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi)

jual beli muajjal (bi tsaman qjil) dan ijarah). , berikut ini adalah
bentuk akad yang dilakukan oleh bank syariah dengan nasabah,
berikut ini adalah bentuk akad yang dilakukan oleh bank syariah
dengan nasabah

Terdapat komponen DPK (Dana Pihak Ketiga) yang tidak
dapat digunakan oleh bank syariah untuk disalurkan ke nasabah.
Akad tersebut adalah titipan murni (wadiah yad amanah). Akad ini
memiliki sifat yang khas yaitu :

% Dapat diambil sewaktu-waktu oleh penitip
% Tidak boleh dimanfaatkan oleh penerima titipan
% Tidak boleh mengambil biaya terhadap titipan

% Tidak ada tanggung jawab (dhaman) pada
pihak yang dititipi apabila terjadi kerusakan
atau kehilangan terhadap barang titipan
kecuali karena faktor keteledoran pihak yang
dititipi.

Akad wadiah yad amanah ini berbeda dengan kelompok
akad yang berbasis pertukaran (jual beli dan ijarah), realisasi dari
akad-akad syirkah yaitu mudharabah dan musyarakah sangat
fleksibel mengikuti dinamika pasar. Apabila pasar dalam kondisi
baik dan bertumbuh maka bank akan memperoleh imbal hasil yang
lebih besar termasuk juga dengan nasabah. Sebaliknya apabila
dunia keuangan atau perbankan dalam kondisi lesu atau stagnan
dan bahkan cenderung menurun maka bank dapat mentransfer
risiko kepada nasabah. Tetapi apabila bank terlena menerapkan
system ini maka bank akan ditinggalkan oleh nasabahnya karena
nasabah juga akan memilih perbankan yang dapat memberikan
imbal hasil yang lebih besar. Dengan logika seperti ini maka sangat
masuk akal apabila struktur portofolio bank syariah di Indonesia
masih didominasi dengan akad murabahah (jual beli). Kondisi ini
dikarenakan dengan akad murabahah menjamin tingkat
pengembalian yang lebih pasti dibandingkan dengan akad yang
lainnya yaitu dengan penetapan margin di awal sehingga tingkat
pengembalian lebih pasti.
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Risiko pembiayaan terjadi apabila terdapat kegagalan dalam
memenuhi kewajiban oleh nasabah atau pihak lain sesuai dengan
syarat-syarat yang telah disepakati antara kedua belah pihak. Risiko
ini disebut juga dengan risiko gagal bayar (default risk), risiko
pembiayaan (financing risk), risiko penurunan rating
(downgrading risk), dan risiko penyelesaian (settlement risk).
Termasuk dalam risiko pembiayaan adalah risiko konsentrasi
pembiayaan. Risiko konsentrasi ini timbul sebagai akibat dari
terkonsentrasinya pembiayaan pada satu atau sekelompok sektor,
pihak, industry, dan/atau area geografis tertentu yang dianggap
besar tetapi pada kenyataannya bias menimbulkan kerugian yang
besar bagi bank pemberi fasilitas. Sehingga mengancam
keberlangsungan bisnis bank tersebut. Risiko konsentrasi ini
berkaitan erat dengan strategi diversifikasi dalam pengelolaan
portofolio pembiayaan bank.

Tujuan utama dalam pengelolaan risiko konsentrasi ini
adalah mencegah adanya gagal bayar yang dapar menyebabkan
kerugian bank bahkan kebangkrutan. Kondisi ini bisa muncul
akibat :

» Terdapatnya debitur dengan komposisi pembiayaan yang
sangat besa, misalnya total pembiayaan mencapai
30%dari total portofolio pembiayaan bank. Dalam
konteks regulator, kondisi ini dikenal dengan istilah too
big,to fail.

» Pembiayaan bank terkonsentrasi kepada sekelompok
debitur dengan tingkat kekonhesifan yang tinggi.
Kegagalan pada satu debitur akan diikuti oleh debitur
yang lainnya dalam satu kelompok tersebut meskipun
secara individu jumlah pembiayaannya kecil, tetapi
secara bersamaan jumlahnya besar terhadap portofolio
pembiayaan bank. Dalam konteks regulator istilah ini
disebut dengan too-many-to-fail.
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Risiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah sangat
terkait dengan jenis akad pembiayaannya. Berikut ini adalah
risiko pembiayaan yang dihadapi bank syariah sesuai akadnya:

a. Akad murabahah atau istishna’, risiko pembiayaan
terjadi pada saat bank telah menyerahkan aset kepada
nasabah tetapi nasabah tidak melakukan pembayaran
angsuran sesuai dengan kesepakatan.

b. Akad salam, risiko pembiayaan terjadi apabila terjadi
kegagalan oleh nasabah dalam mengirimkan barang
(komoditas) tepat pada waktu yang telah disepakati atau
gagal menyerahkan komoditas sesuai dengan spesifikasi
seperti yang tercantum dalam kontrak sesuai dengan
kesepakatan.

c. Sedangkan pada kasus pembiayaan mudharabah, risiko
pembiayaan terkait dengan kemampuan nasabah dalam
menghasilkan keuntungan atau masalah keagenan yang
muncul sebagai akibat adanya ketidaksamaan
informasi. Bank syariah sebagai pemilik (principal) dan
nasabah (mudharib) sebagai agen. Ketidaksamaan
informasi ini bias mengakibatkan terjadinya moral
hazard pada nasabah, seperti manipulasi laporan
keuangan yang berdampak pada jumlah keuntungan
yang harus dibagi dengan pihak bank.

d. Akad wadiah, risiko pembiayaan yang dihadapi bank
adalah risiko rusaknya barang yang disewakan atau
untuk kasus tenaga kerja yang disewa bank kemudian
disewakan kepada nasabah, timbul risiko tidak
produktifnya pemberi jasa.

2. Risiko Pasar (Market Risk)

Risiko pasar adalah risiko kerugian yang dapat dialami bank melalui
portofolio yang dimilikinya sebagai akibat pergerakan harga pasar
yang tidak menguntungkan. Harga pasar yang dimaksud adalah
risiko komoditas, resiko ekuitas dan nilai tukar (foreign exchange
rate). Satu-satunya risiko pasar yang dihadapi oleh bank
konvensional tetapi tidak dihadapi oleh bank syariah secara
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langsung adalah risiko tingkat suku bunga. Meskipun bank syariah
tidak ada kaitannya dengan dengan tingkat suku bunga, tetapi
mayoritas nasabah bank syariah di Indonesia bukanlah nasabah
yang loyal tetapi didominasi dengan nasabah yang rasional,
sehingga apabila tingkat imbal hasil yang diberikan oleh bank
syariah lebih kecil, sedangkan margin pembiayaan lebih mahal
apabila dibandingkan dengan kompetitornya (bank konvensional),
maka tidak menutup kemungkinan nasabah akan berpindah ke
bank lainnya. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap tingkat
likuiditas bank syariah.

Risiko pasar hanya akan muncul apabila bank memegang
aset, tetapi tidak untuk dipegang sampai dengan jatuh tempo
melainkan untuk dijual kembali. Risiko nilai tukar terjadi apabila
aset bank dinilai dalam dalam satuan mata uang asing. Apabila
turunnya aset disebabkan murni karena faktor turunnya harga di
pasar, maka dikelompokkan ke dalam risiko komoditas untuk aset
non keuangan dan risiko ekuitas untuk kepemilikan saham dan
sukuk. Ketiga risiko pasar di atas dalam dunia perbankan tidak
hanya dialami oleh bank syariah saja melainkan juga bank
konvensional. Tetapi karena keunikan karakteristik bank syariah
sehingga dalam kenyataannya risiko pasar yang dihadapi berbeda
dengan bank konvensional. Risiko yang seringkali muncul yang
dihadapi bank syariah dalam pemberian pembiayaan misalnya:

» Risiko mark up pada akad murabahah.

» Risiko harga pada akad salam akibat terjadinya
perubahan harga komoditas selama periode waktu antara
akad dengan penyerahan komoditas.

» Risiko nilai aset yang disewakan pada transaksi ijarah
akibat berkurangnya nilai aset yang disewakan pada akhir
kontrak sewa.

» Risiko nilai tukar pada penangguhan kontrak
perdagangan yang transaksinya berdasarkan mata uang
asing.

» Risiko perdagangan sekuritas akibat perubahan harga
saham  atau  sukuk, dimana bank syariah
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menginvestasikan sejumlah dananya pada sektor
tersebut.

3. Risiko Likuiditas (Liquidity Risk)

Likuiditas secara umum dapat didefinisikan sebagai kemampuan
bank untuk dapat memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan
segera dan dengan biaya yang normal. Likuiditas penting bagi bank
untuk menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari, mengatasi
kebutuhan dana yang mendesak, memenuhi permohonan
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah, dan memberikan
fleksibilitas dalam mendapatkan kesempatan investasi yang
menarik dan menguntungkan. Komposisi likuiditas yang tersedia
haruslah tepat dan cukup sehingga tidak terlalu kecil sehingga
mengganggu jalannya operasional sehari hari ataupun terlau besar
sehingga menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya
tingkat profitabilitas bank. Untuk memenuhi kebutuhan
likuiditasnya bank dapat menggunakan sumber pendanaan arus kas
dan aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

Risiko likuiditas muncul sebagai konsekuensi logis dari
adanya perbedaan waktu jatuh tempo antara sumber pendanaan
bank yaitu dana pihak ketiga (DPK) dan akad pembiayaan bank
kepada nasabah, apalagi apabila terjadi resiko gagal bayar.
Seringkali kebangrutan bank baik bank besar maupun bank kecil
disebabkan karena ketidakmampuan bank dalam memenuhi
likuiditasnya.

Bagi bank syariah, risiko likuiditas ini memiliki kesulitan
tersendiri. Tidak seperti pada bank konvensional dimana kesulitan
likuiditas ini dapat diatasi dengan pinjaman pasar uang antarbank
(interbank call money market) dengan imbalan bunga. Meskipun
keadaan ini di Indonesia telah dapat diatasi melalui pembentukan
Pasar Uang Antarbank berdasarkan prinsip Syariah (PUAS) pada
tahun 2000 melalui instrumen Investasi Mudharabah Antarbank
(IMA) namun dengan anggota dan volume yang relatif masih
terbatas.
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Sementara itu, wujud risiko likuiditas yang mungkin dihadapi
bank syariah mencakup:

% Turunnya kepercayaan nasabah terhadap sistem
perbankan, khususnya perbankan syariah.

% Turunnya kepercayaan nasabah pada bank syariah yang
bersangkutan.

% Ketergantungan pada sekelompok deposan.

% Dalam kontrak mudharabah, memungkinkan nasabah

untuk menarik dananya kapan saja, tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu.

% Mismatching antara dana jangka pendek dengan
pembiayaan jangka panjang.

Y/

% Keterbatasan instrumen keuangan untuk solusi likuiditas.

R/

% Bagi hasil antara bank kurang menarik, karena final
settlment-nya harus menunggu selesainya perhitungan cash

basis pendapatan bank yang biasanya baru terlaksana pada
akhir bulan.

4. Risiko Operasional (Operational Risk)

Risiko operasional adalah risiko akibat kurangnya (deficiencies)
sistem informasi atau sistem pengawasan internal yang akan
menghasilkan kerugian yang tidak diharapkan. Risiko ini mencakup
kesalahan manusia (human error), kegagalan sistem, dan
ketidakcukupan prosedur dan kontrol yang akan berpengaruh pada
operasional bank, dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal
yang berakibat pada operasional bank.

Risiko operasional melekat pada setiap kegiatan bank seperti:
kegiatan pembiayaan, treasury dan investasi, operasional dan jasa,
pembiayaan perdagangan, pendanaan dan instrument utang,
teknologi informasi dan system informasi manajemen serta
pengelolaan SDM. Risiko operasional lainnya yang dapat terjadi
adalah risiko akibat bencana alam (force majour) yang sering
disebut dengan risiko katastrofe. Bank syariah bias dikategorikan
industry baru yang masih minim jumlah sumber daya manusia yang

a7
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berkualitas dibidangnya sehingga memungkinkan bank syariah
menghadapi banyak risiko baik dari internal maupun eksternal
yang berakibat pada risiko yang timbul dalam operasional. Sebagai
contoh adalah dalam segi hukum yang dihadapi oleh bank syariah,
dimana hukum yang berlaku adalah hukum perdata, notaris yang
belum memahami transaksi-transaksi dengan akad syariah sehinga
bias menimbulkan kesalahan dalam pembuatan perjanjian.

5. Risiko Hukum (Legal Risk)

Risiko hukum adalah terkait dengan risiko bank yang menanggung
kerugian sebagai akibat adanya tuntutan hukum, kelemahan dalam
aspek legal atau yuridis. Kelemahan ini diakibatkan antara lain oleh
ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendukung atau
kelemahan perikatan seperti tidak terpenuhinya syarat-syarat
sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna.
Risiko ini tidak hanya dihadapi oleh bank syariah saja tetapi bank
konvensional juga menghadapinya.

Dalam kaitannya dengan risiko hukum ini, hal-hal yang harus
diperhatikan adalah:

» Keharusan memiliki kebijakan dan prosedur secara
tertulis.

» Keharusan melaksanakan prosedur analisis aspek
hukum terhadap produk dan aktivitas baru.

» Keharusan memiliki satuan kerja yang berfungsi sebagai
“legal watch”, tidak saja terhadap hukum positif tetapi
juga terhadap fatwa DSN dan ketentuan-ketentuan
lainnya berdasarkan prinsip syariah.

» Keharusan menilai dampak perubahan ketentuan/
peraturan terhadap risiko hukum.

» Keharusan untuk menerapkan sanksi secara konsisten.

» Keharusan untuk melakukan kajian secara berkala
terhadap akad, kontrak, dan perjanjian-perjanjian bank
dengan pihak lain dalam hal efektivitas dan
enforceability.
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6. Risiko Reputasi (Reputation Risk)

Risiko reputasi timbul karena adanya penurunan tingkat
kepercayaan para stakeholder (nasabah, debitur, investor, regulator
dan masyarakat umum meskipun belum menjadi nasabah bank)
yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank adalah risiko
yang timbul akibat adanya publikasi negatif yang terkait dengan
kegiatan usaha bank atau karena adanya persepsi negatif terhadap
bank. Hal-hal yang sangat berpengaruh pada reputasi bank antara
lain adalah; manajemen, pelayanan, ketaatan pada aturan,
kompetensi, fraud dan sebagainya.

Publikasi negatif terhadap salah satu bank syariah dapat
berpengaruh terhadap reputasi bank syariah lainnya. Dampak
negatif dari publikasi negatif dapat juga berpengaruh terhadap
tingkat keuntungan yang diperoleh oleh bank, likuiditas, dan
mempengaruhi harga saham bank syariah yang bersangkutan
apabila sudah go public. Risiko reputasi bank syariah lebih tinggi
daripada bank konvensional, hal ini dipengaruhi oleh ekspektasi
masyarakat yang lebih terhadap bank syariah, sebagai contoh
masyarakat mengharapkan bank syariah mempunyai pelayanan
yang lebih, bagi hasil lebih, margin lebih murah, biaya-biaya lebih
murah, lebih adil dan sebagainya. Kondisi ini mengharuskan bank
syariah untuk lebih berhati hati dalam menjalankan bisnisnya agar
prinsip syariah yang dianut tetap seimbang dengan tujuan bisnis
yang akan dicapai secara bersama-sama.

Ada beberapa hal yang menjadikan reputasi bank syariah
menjadi turun, di antaranya:

% Kesalahan manajemen
% Melanggar peraturan
% Melanggar fatwa DSN
+ Skandal keuangan

« Kurang kompeten, baik dalam pengelolaan maupun
pelayanan

% Integritas yang diragukan



50

Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi)

% Performance keuangan yang kurang baik
7. Risiko Strategis (Strategic Risk)

Risiko strategis muncul sebagai akibat tidak tepatnya keputusan
yang diambil dalam menghadapi ketidakpastian dalam perubahan
lingkungan bisnis. Keputusan yang kurang tepat untuk menghadapi
fluktuasi pasar seperti perubahan teknologi, perubahan kondisi
ekonomi secara makro, dinamika kompetisi dalam pasar maupun
perubahan kebijakan otoritas terkait. Strategi yang tepat sangat
diperlukan untuk menghindari resiko kerugian dan untuk tetap
menjamin kelancaran bisnis bank syariah dalam mencapai visi dan
misi yang telah ditetapkan.

8. Risiko Kepatuhan (Compliance Risk)

Risiko kepatuhan dapat terjadi karena bank syariah tidak
memenuhi atau melanggar peraturan perundang-undangan,
ketentuan yang berlaku dan prinsip syariah. Bank konvensional
maupun bank syariah keduanya sama-sama menghadapi risiko
kepatuhan. Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah
dalam risiko kepatuhan adalah prinsip syariah. Bank syariah
menghadapi risiko dalam prinsip syariah sedangkan bank
konvensional tidak. Kepatuhan terhadap prinsip syariah (syariah
compliance) menjadi fitur utama bank syariah dalam menjalankan
operasionalnya. Ketidakpatuhan bank syariah terhadap prinsip
syariah dapat membawa dampak negatif dari bank syariah itu
sendiri. Dampak negative tersebut antara lain, bank syariah dapat
ditinggalkan oleh nasabah loyalnya, bank syariah bisa berhadapan
dengan hukum, selain itu juga risiko reputasi. Untuk menjamin
kepatuhan bank syariah terhadap prinsip syariah, diperlukan
adanya Dewan Pengawa Syariah (DPS) yang salah satu fungsinya
adalah meyakinkan bahwa bank syariah telah menerapkan dan
mentaati prinsip-prinsip islam dalam setiap kegiatan bisnisnya.
Apabila bank syariah gagal memenuhi atau mentaati prinsip
syariahnya maka segala akad yang telah dijalankan bank syariah
dapat dianggap cacat hukum sehingga menjadi batal.
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Sementara itu, ketentuan-ketentuan (internal maupun

eksternal) yang tidak diindahkan oleh bank syariah sehingga
menimbulkan risiko kepatuhan meliputi, di antaranya:

» Ketentuan mengenai Giro Wajib Minimum, Net Open
Position, Non-Performing Financing dan Batas
Maksimum Pemberian Pembiayaan.

» Ketentuan dalam penyediaan produk.

Y

Ketentuan dalam pemberian pembiayaan.

» Ketentuan dalam pelaporan, baik laporan internal,
laporan kepada Bank Indonesia, maupun laporan kepada
pihak ketiga.

» Ketentuan perpajakan
> Ketentuan dalam akad dan kontrak.
» Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN).

Kajian Bank Indonesia (2003) menyimpulkan disamping

risiko perbankan secara umum perbankan syariah memiliki
keunikan dalam hal:

a.

b.

Potensi adanya risiko investasi (income risk/equity investment
risk).

Risiko likuiditas yang spesifik terkait dengan perbedaan
return (rate of return risk).

Market risk yang spesifik dari perubahan harga persediaan

Legal risk yang spesifik terkait dengan transaksi
menggunakan prinsip syariah.

Risiko reputasi yang dikaitkan juga dengan pemenuhan
prinsip syariah dalam operasional bank.

9. Risiko Imbal Hasil

Risiko imbal hasil dapat dihadapi bank syariah karena adanya
perubahan besarnya imbal hasil yang diberikan bank kepada
nasabah. Kondisi ini dipengaruhi oleh kondisi perekonomian
dimana besarnya imbal hasil nasabah pembiayaan mengalami
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perubahan atau berkurang apabila kondisi perekonomian
menurun, sehingga besarnya imbal hasil tidak sesuai dengan yang
diharapkan oleh nasabah. Risiko imbal hasil dalam bank syariah
dapat memicu perubahan perilaku nasabah karena apabila nasabah
adalah nasabah rasional, mereka akan membandingkan dengan
bank lainnya, apabila bank lain mempunyai imbal hasil yang lebih
tinggi mereka dapat meninggalkan bank lama dan memindahkan
dananya ke bank yang mempunyai penawaran lebih tinggi imbal
hasilnya baik bank syariah maupun bank konvensional.

10. Risiko Investasi

Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI) perhitungan bagi hasil tidak hanya
didasarkan pada jumlah pendapatan atau penjualan yang diperoleh
debitur, tetapi setelah dikurangi dengan biaya pokoknya. Risiko
investasi ini dapat menjadi lebih besar perhitungannya berdasarkan
pada keuntungan bersih yang diperoleh nasabah atau laba operasi
usaha nasabah. Bahkan apabila usaha nasabah bangkrut maka bank
dapat kehilangan pokok pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah.

C. Aplikasi Manajemen Resiko Bank Syariah

Di bidang Manajemen Risiko, Bank “X” telah melakukan
penyempurnaan struktur organisasi Divisi Manajemen Risiko pada
tanggal 25 April 2011 sejalan dengan adanya ketentuan baru dari
Bank Indonesia yang mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No 65/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen
Risiko Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah.
Ketentuan ini mewajibkan bank-bank syariah untuk melakukan
proses-proses manajemen risiko, meliputi identifikasi, pengukuran,
pemantauan dan pengendalian, terhadap dua jenis risiko tambahan
yaitu risiko imbal-hasil dan risiko investasi, selain delapan jenis
risiko yang telah ditetapkan sebelumnya (risiko pembiayaan; risiko
pasar/ nilai tukar; risiko operasional; risiko likuiditas; risiko
hukum; risiko reputasi; risiko stratejik dan risiko kepatuhan).
Berikut ini struktur organisasi Risk Management Division berada
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dibawah supervisi Compliance and Risk Management Direktorat
yang terdiri dari 6 (enam) departemen.

Comnllance & Risk

Managoment Director

Risk Management
Divslon Hoad

(1nanchg sk RISkMIS 6hats [ Polley b Panfollo
Wanagemenl (overmame Managenment
Departrant epartment Department

Risk Analyties &
Slystom epartment

Gambar 3. 2 Struktur Manajemen Resiko Bank “X”

Tahun 2017. Bank “X” Indonesia secara berkelanjutan
mengimplementasikan penerapan manajemen risiko yang
menyeluruh untuk setiap lini kerja Bank, dengan tujuan agar dapat
menghasilkan  pertumbuhan  bisnis yang sehat, serta
memaksimalkan nilai tambah bagi pemegang saham dalam jangka
panjang.

Bank “X” merujuk pada POJK No. 65/ POJK.03/2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah, di mana terdapat empat aspek yang mendasari
pelaksanaan manajemen risiko di Bank Muamalat Indonesia sesuai
dengan POJK tersebut, yaitu: Pertama, pengawasan aktif Direksi,
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Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Syariah, seperti terlihat
pada gambar berikut:

RISK MANAGEMENT STRUCTURE

Sharia Supervisory Board of Directors Board of Commissioners
Board (BOD) (80C)

Committees of BOD; Committzes of BOC

ALCO - Nomination & Remuneration

Committes
» Audit Comnittee
- Risk Ovessight Committee
-GG Committee

* Risk Management Committee
T Steering Committee
- Human Capital Committae

Business Unit Risk Management Work Unit
Support Function Compliance
Risk Underwriting Legal

1" Line of Defense 2" Line of Defense 3" Line of Defense

Gambar 3. 3 Struktur Manajemen Resiko Bank “X”

Internal Audit
Anti Fraud

Sumber: Laporan Bank “X”

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas
efektivitas penerapan manajemen risiko, dan Dewan Pengawas
Syariah memiliki peran dalam mengevaluasi penerapan
manajemen risiko yang terkait dengan pemenuhan prinsip syariah.
Pengawasan aktif Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas
Syariah dapat tercermin antara lain melalui penetapan struktur
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organisasi manajemen risiko yang jelas mengenai batas wewenang
dan tanggung jawab.

Bank "X" menerapkan manajemen risiko dengan mengacu
pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
65/POJK.03/2016 yang diterbitkan pada tanggal 28 Desember
2016. Peraturan ini menjadi pedoman utama dalam penerapan
manajemen risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah. Sebagai langkah mitigasi terhadap berbagai risiko yang
mungkin timbul, Bank "X" telah menyusun kebijakan manajemen
risiko yang terarah dan menyeluruh, serta mengembangkan
kerangka kerja manajemen risiko yang terintegrasi.

Kerangka kerja ini berfungsi sebagai panduan operasional
dalam mengelola risiko secara efektif. Di dalamnya terdapat
strategi, aturan, prosedur, serta sarana dan prasarana yang
mendukung penerapan prinsip manajemen risiko secara
menyeluruh di seluruh lini bisnis dan operasional. Dengan adanya
kerangka ini, pengelolaan risiko dapat dilakukan secara sistematis
dan terstruktur, memastikan setiap aspek operasional berjalan
sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan standar yang telah
ditetapkan.

Melalui pendekatan ini, Bank "X" berupaya mengelola risiko
secara proaktif agar tetap sesuai dengan standar yang berlaku.
Langkah ini bertujuan untuk menjaga stabilitas serta keberlanjutan
kegiatan usaha, sehingga bank dapat beroperasi dengan lebih aman
dan efisien. Kerangka kerja manajemen risiko yang diterapkan oleh
Bank "X" disajikan pada gambar berikut:
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Quality of Risk Management Monitoring and Evaluation

Risk Overaight Commiien

Rbx MacuQement infr stiuaue N nagement Commtiee

KA Management froce

Risk Cuftw Training

Internal Commueneation Reward & Punishenent

Good Corporate Governance

Corporate Value

Gambar 3. 4 Kerangka Kerja Manajemen Resiko Bank “X”
Sumber: Laporan Bank “X”
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Pelaksanaan manajemen risiko di Bank “X” melibatkan
seluruh unsur dalam organisasi mulai dari manajemen puncak
sampai karyawan pelaksana. Seluruh unsur tersebut berperan aktif
dalam konteks ‘tiga lini pertahanan’ manajemen risiko seperti pada
gambar 5 bawah ini:

& & &

Risk Managernent | fl [ internal Audi
Independent

Daily operational ,
of risk

Independent
challenge and
management assurance

Oversight
function

FIRST LINE SECOND LINE THIRD LINE

The Three Lines of Defense of Bank Muamalat Indonesia

Gambar 3. 5 Struktur Manajemen Resiko Bank “X”
Sumber: Laporan Bank Muamalat

Garis pertahanan pertama (First Line of Defense) berisi unit
kerja pengambil dan pemilik risiko yang melaksanakan fungsi bisnis
dan unit kerja pendukung. Unit kerja tersebut dalam melaksanakan
aktivitas hariannya berhadapan langsung dengan berbagai jenis dan
kemungkinan risiko yang dihadapi Bank. Seluruh fungsi pada garis
pertahanan pertama bertanggung jawab dalam mengidentifikasi
dan mengelola risiko yang melekat pada setiap produk, kegiatan,
proses dan sistem yang dijalankan, serta memiliki kesadaran risiko
yang tinggi sehingga mampu untuk dapat melakukan pengelolaan
risiko yang efektif.
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Garis pertahanan kedua (Second Line of Defense) terdiri dari
unit kerja manajemen risiko, kepatuhan dan hukum. Unit kerja
manajemen risiko bertanggung jawab atas pengembangan dan
pelaksanaan strategi manajemen risiko, pemeliharaan dan
pengembangan berkelanjutan dari kerangka pengelolaan risiko dan
memberikan masukan serta arahan kepada unit kerja bisnis dan
unit kerja pendukung mengenai proses pengelolaan risiko,
pengukuran risiko dan pelaporan sistem bank.

Dalam membangun perangkat pengelolaan risiko, unit kerja
risiko bekerja sama dengan unit bisnis untuk memastikan bahwa
risiko yang diambil telah diidentifikasi secara tepat, terukur dan
dapat dikelola sesuai risk appetite dan parameter yang telah
disetujui.

Pada garis ketiga pertahanan (Third Line of Defense) berisi
unit internal audit. Internal audit berfungsi sebagai unit
independen yang bertugas melakukan risk-based audit yang
memberikan value added kepada first line dan second line of
defense, untuk memastikan bahwa seluruh elemen Bank telah
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya dengan baik
termasuk memastikan kesesuaian dengan kebijakan manajemen
Bank Muamalat Indonesia dan regulasi yang berlaku.

D.Contoh Tindakan Preventif dalam Resiko
Pembiayaan Bank Syariah

Setelah memahami skim pembiayaan mudharabah dan
kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan dihadapi, maka bank
syari’ah, khususnya divisi manajemen resiko harus menentukan
strategi dan langkah-langkah preventif untuk meminimalisir resiko
yang akan terjadi sehingga pembiayaan mudharabah tidak
mengalami kerugian. Adapun langkah preventif yang harus
dilakukan adalah:

1. Bank-bank syariah harus mengetahui benar siapa
mudharib-nya dalam arti karakter, integritas, dan
aktivitasnya. Aspek religiusitas mudharib perlu mendapat
perhatian. Tingkat religiusitas menunjukkan pada kondisi
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keberagamaan seseorang. Dalam konteks ini, religiusitas
adalah keadaan dimana baik seorang shahibul mal atau
mudharib memiliki pengetahuan dan menjalankan
ketentuan-ketentuan  dalam  kontrak = mudharabah,
meninggalkan perilaku riba, melakukan pembayaran.
Ketentuan ini disyaratkan untuk diikuti, dengan harapan
dapat memperkecil masalah-masalah agency. Ketentuan-
ketentuan tersebut dimungkinkan dapat membentuk pelaku
kontrak mudharabah dapat menjalankannya dengan benar
dan dapat mengurangi atau mencegah terjadinya perilaku
curang, seperti perilaku tidak jujur atau aktivitas lain yang
dalam teori keuangan disebut dengan moral hazard.

. Pengalaman mudharib dalam mengelola usahanya.
Pengalaman adalah pelajaran yang berharga dan tidak di
dapatkan dalam dunia pendidikan. Semakin lama
pengalaman seseorang dan fokus terhadap usahanya maka
semakin mengenali seluk beluk dan permasalahan pada
usaha yang dikelolanya. Bank syari’ah yang membiayai
sistem mudharabah pada mudharib yang ahli dan
pengalaman pada bidangnya, maka tingkat kegagalannya
semakin kecil.

. Untuk memastikan bahwa mudharib tersebut memiliki
track record yang baik dalam usahanya maka bank syari’ah
dapat melakukan bank checking untuk mengetahui apakah
mudharib mempunyai pembiayaan bermasalah terhadap
lembaga keuangan lain. Sedangkan untuk mengetahui
pengelolaan usahanya bagus dan mendapat kepercayaan
baik dari supplier maupun customer, bank syari’ah dapat
melakukan trade checkingsecara random tentang
pembayaran hutangnya lancar dan tepat waktu. Bila secara
bank checking maupun trade checking baik maka dapat
dikatakan bahwa mudharib orang yang berkomitmen dan
bersungguh-sungguh dalam mengelola usahanya.

. Meskipun dari segi karakter, integritas, dan pengalaman
kerja baik sampai perjanjian kontrak mudharabah ditanda-
tangani, namun terkadang kondisi seseorang apabila

59



60

Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi)

dihadapkan pada kondisi tertentu yang membuatnya
tersudut maka perilaku itu dapat berubah. Untuk
mengamankan kondisi tersebut, maka bank syari’ah dapat
meminta jaminan. Dalam Fatwa Dalam Syari’ah no. 7/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (qiradh).
Diatur hal-hal yang berkaitan dengan pembiayaan
mudharabah (penyaluran dana yang di lakukan Lembaga
Keuangan Syari’ah/LKS) diantara memuat pada prinsipnya
dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat
meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan
ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah
disepakati bersama.

. Ada baiknya mudharib yang akan dibiayai oleh bank

syari’ah telah berjalan beberapa tahun dan memiliki laporan
keuangan yang telah di audit oleh akuntan publik yang
memiliki reputasi yang baik. Dengan mendapatkan data
laporan keuangan selama beberapa periode, maka analisis
pembiayaan bank syari’ah akan mengetahui kondisi
keuangan pihak mudharib. Bila tren-nya bagus, artinya
usahanya tumbuh dan berkembang dengan tingkat profit
yang naik setiap tahunnya, maka resiko kegagalan
pembiayaan mudharabah dapat diminimalisir.

. Apabila perusahaan mudharib yang akan dibiayai memiliki

tempat usaha yang rentan terhadap kejadian kebakaran,
gempa dan lainnya, alangkah baiknya bank syari’ah
mengantisipasinya dengan mengikutkan dalam persyaratan
akan agar tempat usaha harus diikutkan asuransi kerugian
syariah. Demikian pula bila usaha itu milik perseorangan
maka ada baiknya mudharib diharuskan mengikuti asuransi
jiwa syari’ah. Ini perlu dilakukan sebagai langkah antisipasi
bila terjadi pada tempat usaha maupun pemilik usaha
(mudharib) tersebut.
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7. Bank-bank syari’ah, termasuk BPR syari’ah membentuk
divisi atau bidang penyelamatan dan pembiayaan
bermasalah. Bidang ini secara khusus menangani
restrukturisasi pembiayaan bermasalah. Disini diperlukan
sumber daya manusia yang ahli dalam bidang tersebut
sehingga analisis terhadap proses restrukturisasi benar-
benar kedepannya tidak terulang lagi. Bila dimungkinkan,
bank syari’ah dapat bekerjasama dengan seseorang atau
konsultan yang ahli dalam bidangnya sehingga proses
restrukturisasi akan berhasil.

8. Bank-bank syari’ah harus meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia agar bisa mengatasi pembiayaan
bermasalah dan mampu melakukan restrukturisasi
pembiayaan syari’ah. Untuk itu pihak bank syari’ah harus
membekali dengan pelatihan dan pengembangan, job
trainning, magang dan lain sebagainya secara berkelanjutan
sehingga memiliki ketrampilan yang baik dalam
menganalisis rencana pembiayaan mudharabah maupun
mengatasi pembiayaan bermasalah bila usaha mudharib
menunjukkan gejala tidak sesuai yang diinginkan (on the
track).

9. Bank syari'ah harus terus memperketat standar
underwriting dan secara proaktif memonitor nasabah dalam
sektor industriyang terkena dampak perlambatan ekonomi
secara umum.

10.Perbankan syari’ah harus membuat kebijakan yang ihtiyath
(hati-hati) sesuai dengan prinsip prudential dalam
pemberian pembiayaan, tidak boleh didesak oleh
pengejaran target atau pengaruh lain-lain.Artinya harus
menghindari conflict of interest baik antara pengelola bank
dengan pihak mudharib, antara atasan dan bawahan bank
syari’ah, maupun antara account officer(analis pembiayaan)
dengan pihak mudharib.

11. Perbankan syari’ah harus bisa mengendalikan dominannya
portfolio tertentu termasuk di dalamnya mencakup resiko
konsentrasi pembiayaan sehingga resikonya bisa dimitigasi
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dengan baik. Jika sudah terlanjur, dapat di atasi dengan sell
down atau risk participation, atau jika aktivanya berupa
Kredit Perumahan Rakyat (KPR), bank syari’ah bisa ikut
sekuritisasi sebagian asset pembiayaan tersebut.Jadi bank
syari’ah jangan sampai terpesona dengan bisnis yang sedang
tren dan terkadang sifatnya temporer, atau bank syari’ah
jangan sampai latah melihat jenis bidang usaha yang
dibiayai oleh pesaingnya. Kondisi ini bukan jaminan bahwa
keberhasilan pesaing yang terkonsentrasi pada bidang usaha
tertentu akan dialami juga. Bank syari’ah dalam melakukan
pembiayaan jangan terkonsentrasi pada satu atau dua
bidang tertentu saja. Kondisi ini dapat berakibat fatal jika
dominannya portofolio mengalami kebangkrutan atau
kegagalan. Bank syari’ah hendaknya menyebar resiko
dengan melakukan pembiayaan pada berbagai sektor bidang
usaha. Seandainya satu sektor bidang usaha mengalami
kemunduran maka tidak akan berdampak pada Non
Performing Finance bank syari’ah.

12.Perbankan syari’ah harus istiqomah (konsisten) dengan
model bisnis. Perbankan syari’ah harus meriset dan
mengkaji terlebih dahulu potensi pasar dari suatu bisnis.
Pertanyaan seperti berapa lama potensi pasar bertahan?
Adakah produk dari bidang wusaha tersebut ada
penggantinya (substitusi)? Apakah jumlah pesaing banyak
atau sedikit? Dan lain sebagainya. Analisis pasar perlu
dilakukan secara mendalam agar jangan sampai sebelum
perjanjian akad mudharabah berakhir usaha mudharib
mengalami kegagalan. Dari hasil analisis pasar ini, maka
bank syari’ah dapat melakukan pembiayaan dengan jangka
waktu yang tidak terlalu lama, sehingga kegagalan dapat
diantisipasi.

13.Sesuai dengan POJK (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan),
bank syari’ah wajib membentuk cadangan kerugian
penurunan nilai (CKPN) atas aset keuangan dan non
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan
syari'ah yang berlaku. Kondisi sangat urgent untuk
mengantisipasi  bila ada  mudharib  mengalami
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permasalahan dalam wusahanya yang mengakibatkan
pembiayaan menjadi bermasalah dan menggangu cash flow
lembaga bank syari’ah.

14.Melakukan monitoring yang intensif dan kuat. Dalam
kondisi nasabah lancar sekalipun, monitoring tetap
dilakukan. Monitoring pembiayaan yang lancar merupakan
pembinaan yang terus menerus dilakukan kepada nasabah
(mudharib).Strategi ini seharusnya dilakukan oleh bank-
bank syari’ah yang rendah NPF-nya. Fokus dan prioritas
atas nasabah dengan jumlah pembiayaan yang besar. Hal ini
perlu dilakukan karena apabila beberapa nasabah besar
mengalami kegagalan dalam usahanya dan pembayaran bagi
hasil serta pengembalian modal terganggu, maka akan
berdampak pada tingginya NPF bank syar’ah tersebut,
sehingga tingkat kesehatan bank syariah akan turun.

15.Bank syari’ah harus memiliki Pedoman Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Pedoman SPP) atau lebih dikenal dengan
istilah Pedoman Whistleblowing System yang dapat
digunakan perbankan syari’ah dalam mengembangkan
manual sistem pelaporan pelanggaran di perbankan
syari’ah.

16.Yang perlu diperhatikan dalam menghadapi pembiayaan
bermasalah bank tidak boleh melakukan penyelesaian
pembiayaan bermasalah semata-mata dengan cara
plafondering, yaitu kapitalisasi margin dan biaya bank yang
tidak dapat dilunasi oleh mudharib. Biaya dan margin
tertunggak tersebut ditutup dengan menaikkan limit
pembiayaan mudharib sehingga tunggakan tidak terlihat
lagi karena telah berubah menjadi pembiayaan efektif atau
tambahan hutang dalam batas limit pembiayaan yang baru.
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BAB 7
TREN DAN TANTANGAN MASA

DEPAN RISIKO BANK SYARIAH

A. Digitalisasi dan Bank Syariah

1. Pengaruh perkembangan teknologi finansial

(fintech) terhadap bank syariah

Perkembangan fintech syariah di Indonesia semakin pesat,
menawarkan peluang dan tantangan bagi bank syariah . Fintech
syariah bertujuan untuk mengubah cara nasabah mengakses status
finansialnya, menawarkan layanan yang lebih mudah dan praktis
berkat teknologi yang semakin canggih . Berikut beberapa pengaruh

fintech terhadap bank syariah:

» Peningkatan Inklusi Keuangan: Fintech syariah dapat

membantu meningkatkan akses terhadap layanan keuangan
bagi masyarakat yang belum terlayani oleh bank
konvensional, terutama di daerah terpencil. Fintech syariah
dapat menawarkan layanan seperti pembiayaan mikro,
asuransi mikro, dan transfer uang dengan biaya yang lebih
rendah dan proses yang lebih mudah.

Peningkatan Efisiensi: Fintech syariah dapat membantu
bank syariah meningkatkan efisiensi operasional mereka
dengan mengotomatiskan proses dan mengurangi biaya.
Contohnya, fintech syariah dapat membantu bank syariah
dalam proses pembiayaan, verifikasi identitas, dan
penagihan.

Inovasi Produk dan Layanan: Fintech syariah dapat
mendorong bank syariah untuk mengembangkan produk
dan layanan baru yang lebih inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan nasabah. Contohnya, fintech syariah dapat
membantu bank syariah dalam mengembangkan produk
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investasi syariah, layanan pembayaran digital, dan platform
crowdfunding syariah.

» Peningkatan  Persaingan: Fintech syariah  dapat
meningkatkan persaingan di industri perbankan syariah,
mendorong bank syariah untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kualitas layanan mereka. Persaingan ini
dapat menguntungkan nasabah karena mereka dapat
memilih layanan yang terbaik dan paling sesuai dengan
kebutuhan mereka.

Adapun tantangan yang dihadapi perbankan syariah dalam
manajemen risiko hampir serupa dengan perbankan konvensional,
namun pada perbankan syariah terdapat tantangan yang khusus
terkait dengan karakteristik operasi perbankan syariah. Berikut
beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh perbankan syariah
dalam manajemen risiko:

Tantangan hukum: Perbankan syariah harus mematuhi
aturan dan prinsip syariah dalam operasinya, sehingga memerlukan
pemahaman yang baik mengenai hukum syariah. Hal ini dapat
menjadi tantangan bagi perbankan syariah dalam menilai risiko
bisnis dan operasionalnya.

Tantangan pengukuran risiko: Perbankan syariah memiliki
produk dan layanan yang berbeda dengan perbankan konvensional,
sehingga memerlukan metode pengukuran risiko yang sesuai.
Selain itu, beberapa produk syariah seperti mudharabah dan
musyarakah memiliki tingkat risiko yang lebih kompleks dan sulit
untuk ddiukur.

Tantangan manajemen risiko operasional: Perbankan syariah
memerlukan infrastruktur dan prosedur yang berbeda dalam
manajemen risiko operasional karena karakteristik bisnisnya yang
berbeda dengan perbankan konvensional. Misalnya, dalam bisnis
pembiayaan syariah, perbankan syariah harus memastikan bahwa
penggunaan dana oleh nasabah sesuai dengan prinsip syariah.

Tantangan manajemen risiko reputasi: Karena bisnis
perbankan syariah didasarkan pada prinsip syariah, perbankan
syariah harus memastikan bahwa reputasinya tetap terjaga baik.
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Hal ini dapat menjadi tantangan, karena persepsi publik terhadap
syariah dapat berubah-ubah dan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor eksternal. Salah satu contoh tantangan manajemen risiko
reputasi yang dapat dihadapi oleh perbankan syariah yaitu
pelanggaran prinsip syariah dimana apabila terjadi pelanggaran
prinsip syariah dalam operasional perbankan syariah, hal ini dapat
merusak reputasi perbankan dan mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah.

Tantangan manajemen risiko likuiditas: Perbankan syariah
harus memastikan ketersediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
nasabah, sementara juga harus mematuhi prinsip syariah dalam
pengelolaan dana. Hal ini dapat menjadi tantangan, karena bisnis
perbankan syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan
perbankan konvensional dalam pengelolaan likuiditas.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, perbankan
syariah perlu memiliki sistem manajemen risiko yang efektif dan
fleksibel, serta memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan
memahami prinsip syariah serta risiko-risiko yang terkait dengan
bisnis perbankan syariah.

Tantangan Di Era Digital Era digital menawarkan peluang
besar bagi kemajuan perbankan syariah di Indonesia, tetapi juga
menghadirkan tantangan dan potensi ancaman jika tidak
dioptimalkan dengan baik. Digitalisasi dapat meningkatkan
efisiensi dan layanan, namun bank syariah harus menghadapi
tantangan seperti kebutuhan akan keamanan data, perlindungan
privasi, dan kepercayaan nasabah terhadap sistem digital. Selain
itu, mereka harus memastikan bahwa staf dan nasabah memiliki
keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi digital.
Ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi dapat membuat bank syariah tertinggal
dibandingkan kompetitor lainnya. Adapun tantangan yang dihadapi
bank syariah di era digital yaitu:

a. Sumber Daya Manusia Tantangan utama yang dihadapi
bank syariah di era digital adalah sumber daya manusia
(SDM). SDM merupakan faktor krusial dalam pelaksanaan
inovasi keuangan digital. Belakangan ini, isu SDM menjadi
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topik yang banyak dibicarakan dalam dunia perbankan
syariah. Seiring dengan berkembangnya industri jasa
keuangan di era digital, bank syariah dituntut untuk
memiliki SDM yang berkualitas dan berkompeten dalam
memahami serta menjalankan sistem perbankan syariah.
Selain itu, SDM harus siap menghadapi perkembangan
teknologi yang terus maju. Bank syariah perlu memastikan
bahwa tenaga kerjanya memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang memadai untuk mengoperasikan dan
mengembangkan layanan digital, agar tetap kompetitif dan
relevan di pasar yang terus berubah.

. Perlindungan Konsumen Inovasi keuangan digital

meningkatkan risiko bagi bank dan nasabahnya.
Perlindungan terhadap nasabah dalam layanan digital
adalah upaya pencegahan terhadap potensi kerugian dan
hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu, perlindungan ini
bertujuan untuk mewujudkan industri perbankan syariah
yang memiliki kredibilitas tinggi, sehingga mampu menarik
kepercayaan masyarakat untuk menggunakan jasa bank
syariah. Dengan demikian, bank syariah dapat memastikan
keamanan dan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi
secara digital, yang pada akhirnya mendukung
pertumbuhan dan  stabilitas industri  perbankan
syariah.(Setyowati et al., 2017) Perlindungan nasabah dalam
layanan perbankan digital diatur dalam beberapa regulasi
penting, antara lain UU No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, POJK No. 12/POJK.03/2018, dan
UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Regulasi ini
memberikan perlindungan hukum bagi nasabah dalam
layanan digital banking. Perlindungan tersebut mencakup
penyediaan informasi mengenai potensi risiko kerugian
terkait penggunaan layanan digital banking, menjaga
kerahasiaan data pribadi nasabah, dan kewajiban bank
untuk menjamin keamanan dana nasabah yang
menggunakan layanan digital banking. Dengan adanya
regulasi ini, nasabah diharapkan merasa lebih aman dan
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percaya dalam menggunakan layanan perbankan digital
yang disediakan oleh bank syariah.

Cyber Security Dalam menghadapi era digital, perbankan
syariah harus siap menghadapi tantangan terkait keamanan
siber. Sesuai Pasal 2 Ayat 2 POJK No. 12/POJK.03/2018,
bank yang menyediakan layanan digital wajib menerapkan
manajemen risiko dan prinsip kehati- hatian. Keamanan
informasi menjadi isu utama dalam penerapan teknologi
perbankan syariah. Contoh kasus adalah peretasan Bank
Syariah Indonesia pada Mei 2023, di mana hacker
mengakses 15 juta data nasabah, termasuk nama, nomor
rekening, riwayat transaksi, dan saldo. Insiden ini
mengganggu layanan bank selama beberapa hari dan
menyoroti pentingnya keamanan siber dalam perbankan
digital. Peretasan yang menimpa Bank Syariah Indonesia
memberikan pelajaran berharga bagi perbankan syariah di
Indonesia mengenai pentingnya membangun keamanan
siber yang lebih tangguh. Untuk menghadapi ancaman
seperti hacking, skimming, dan serangan malware,
perbankan syariah harus berinovasi dalam sistem keamanan
digital mereka. Inovasi ini sangat penting untuk melindungi
data nasabah dan mencegah berbagai tindak kejahatan yang
dapat merugikan. Sistem keamanan yang kuat dan terus
diperbarui akan memastikan perlindungan yang efektif bagi
layanan perbankan digital. Dengan langkah- langkah
keamanan yang tepat, perbankan syariah dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah dan menjaga integritas
layanan mereka di era digital yang semakin kompleks.

. Minimnya Tingkat Literasi Keuangan Masyarakat Era digital
saat ini menunjukkan kesenjangan antara inklusi keuangan
dan literasi keuangan di kalangan masyarakat, yang menjadi
tantangan bagi perbankan syariah. Kurangnya pemahaman
masyarakat tentang keuangan digital dan perbankan syariah
sering kali mengakibatkan pandangan bahwa perbankan
syariah tidak jauh berbeda dari perbankan konvensional.
Tantangan ini memerlukan upaya perbankan syariah untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi dalam memberikan
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edukasi kepada masyarakat. Kampanye digital yang efektif
diperlukan untuk menjelaskan perbedaan antara sistem
perbankan syariah dan konvensional, serta untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat
dan prinsip perbankan syariah. Dengan cara ini, perbankan
syariah dapat mengatasi kesenjangan literasi keuangan dan
menarik lebih banyak nasabah.

Berikut ini beberapa cara yang dapat dilakukan oleh

perbankan syariah untuk mengatasi atau meminimalkan tantangan
dalam manajemen risiko:

>

Penguatan sistem manajemen risiko: Perbankan syariah
harus memiliki sistem manajemen risiko yang kuat dan efektif
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko.
Sistem tersebut harus sesuai dengan prinsip syariah dan
memenuhi persyaratan regulasi yang berlaku.

Peningkatan kualitas SDM (sumber daya manusia):
Perbankan syariah harus memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki pengetahuan yang memadai tentang
manajemen risiko syariah. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pelatihan dan pengembangan kepada karyawan
perbankan.

Penerapan teknologi informasi: Perbankan syariah harus
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas manajemen risiko. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan sistem informasi yang
terintegrasi dan memanfaatkan teknologi blockchain untuk
meningkatkan transparansi dan keamanan transaksi.

Meningkatkan pemahaman masyarakat: Perbankan syariah
harus meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
manajemen risiko syariah dan keuntungan dari menggunakan
produk dan layanan perbankan syariah. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan edukasi dan informasi yang
jelas dan mudah dipahami.

Mengembangkan produk dan layanan yang
inovatif: Perbankan syariah harus terus mengembangkan
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produk dan layanan yang inovatif untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Hal ini dapat
membantu perbankan syariah untuk mempertahankan
keunggulan bersaing dan memperkuat posisi di pasar.

» Memperkuat jaringan dan kemitraan: Perbankan syariah
dapat memperkuat jaringan dan kemitraan dengan pihak
terkait, seperti lembaga keuangan, regulator, dan masyarakat.
Hal ini dapat membantu perbankan syariah untuk
mendapatkan dukungan dan memperkuat posisi di pasar.

Salah satu contoh kasus perbankan syariah yang berhasil
mengatasi tantangan dan mengimplementasikan strategi
manajemen risiko yang tepat adalah Bank Syariah Mandiri
(BSM). Pada awalnya, BSM menghadapi tantangan dalam
mengelola risiko kredit dan operasional yang tinggi, serta risiko
reputasi yang timbul dari beberapa kasus kegagalan pembayaran
nasabah. Namun, BSM berhasil mengatasi tantangan tersebut
dengan mengimplementasikan beberapa strategi manajemen risiko
yang tepat, antara lain:

% Peningkatan sistem manajemen risiko: BSM meningkatkan
sistem manajemen risiko melalui perbaikan infrastruktur
teknologi informasi dan manajemen risiko, serta penguatan
fungsi manajemen risiko dan pengendalian internal.

% Penambahan produk dan layanan: BSM menambah produk
dan layanan, serta melakukan diversifikasi portofolio
produk dan layanan, sehingga dapat mengurangi risiko
konsentrasi dan meningkatkan keuntungan.

% Peningkatan kualitas sumber daya manusia: BSM
memperkuat sumber daya manusia dengan memberikan
pelatihan dan pengembangan kepada karyawan perbankan
dalam bidang manajemen risiko syariah.

% Meningkatkan kerja sama dengan pihak terkait: BSM
meningkatkan kerja sama dengan regulator dan pihak
terkait lainnya, seperti lembaga keuangan, untuk
memperkuat manajemen risiko.

137



138

Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi)

Dengan implementasi strategi manajemen risiko yang tepat,
BSM berhasil mengurangi risiko kredit dan operasional, serta
mampu mengatasi risiko reputasi yang terjadi sebelumnya. BSM
juga berhasil menunjukkan performa keuangan yang positif dan
terus mengalami pertumbuhan yang baik dalam industri perbankan
syariah di Indonesia.

2. Risiko terkait dengan transformasi digital dalam
perbankan syariah

Meskipun menawarkan banyak manfaat, transformasi digital
dalam perbankan syariah juga membawa beberapa risiko yang perlu
dipertimbangkan:

» Risiko Keamanan Siber: Salah satu risiko utama yang
dihadapi oleh bank syariah dalam digitalisasi adalah risiko
keamanan siber . Data nasabah yang sensitif seperti
informasi pribadi dan keuangan rentan terhadap serangan
siber seperti pencurian data, penipuan identitas, dan
serangan ransomware. Bank syariah perlu
menginvestasikan sumber daya yang cukup untuk
membangun sistem keamanan siber yang kuat dan
memastikan bahwa data nasabah terlindungi dengan baik.

» Risiko Teknologi: Risiko teknologi juga menjadi perhatian
penting dalam transformasi digital perbankan syariah.
Kegagalan sistem, kesalahan perangkat Ilunak, dan
ketidaksesuaian teknologi dapat mengganggu operasional
bank syariah dan menyebabkan kerugian finansial. Bank
syariah perlu memastikan bahwa mereka menggunakan
teknologi yang handal dan memiliki rencana cadangan yang
memadai untuk mengatasi masalah teknologi.

» Risiko Outsourcing: Bank syariah mungkin perlu
mengoutsourcing beberapa fungsi teknologi mereka ke
pihak ketiga. Namun, ini dapat menimbulkan risiko terkait
keamanan data, kualitas layanan, dan kontrol operasional.
Bank syariah perlu memilih mitra outsourcing yang
terpercaya dan memiliki sistem keamanan yang kuat untuk
melindungi data nasabah.
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Risiko Kesenjangan Digital: Kesenjangan digital dapat
terjadi di mana sebagian masyarakat tidak memiliki akses
internet atau keterampilan digital yang memadai untuk
memanfaatkan layanan perbankan digital. Hal ini dapat
menyebabkan ketidaksetaraan akses terhadap layanan
keuangan dan menghambat inklusi keuangan . Bank syariah
perlu mengembangkan strategi untuk mengatasi
kesenjangan digital dan memastikan bahwa semua segmen
masyarakat dapat mengakses layanan perbankan digital.

Selain risiko, bank syariah juga menghadapi beberapa

tantangan dalam proses transformasi digital:

R/
0.0

7
0.0

Infrastruktur dan Teknologi Warisan: Banyak bank syariah
masih menggunakan infrastruktur dan teknologi lama yang
tidak kompatibel dengan layanan digital modern. Mereka
perlu menginvestasikan sumber daya yang signifikan untuk
mengupgrade infrastruktur dan teknologi mereka agar
dapat mendukung layanan digital.

Sumber Daya Manusia: Bank syariah membutuhkan sumber
daya manusia yang kompeten dalam teknologi digital untuk
mengelola dan mengembangkan layanan digital mereka.
Namun, kekurangan sumber daya manusia yang
berkualifikasi di bidang teknologi digital menjadi tantangan
bagi bank syariah.

Budaya Organisasi: Transformasi digital membutuhkan
perubahan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan
adopsi teknologi. Bank syariah perlu mendorong budaya
organisasi yang lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi
pada pelanggan untuk dapat bersaing di era digital.
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B. Globalisasi dan Persaingan Antar Bank
Syariah

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam industri
perbankan, termasuk perbankan syariah. Persaingan antar bank
syariah semakin ketat, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Artikel ini akan membahas dampak persaingan
global terhadap stabilitas bank syariah dan peluang ekspansi bank
syariah ke pasar internasional.

1. Dampak persaingan global terhadap stabilitas bank
syariah

Persaingan global dapat memiliki dampak positif dan negatif
terhadap stabilitas bank syariah.

» Dampak Positif:

e Peningkatan Efisiensi: Persaingan global mendorong
bank syariah untuk meningkatkan efisiensi operasional
mereka. Mereka harus mencari cara untuk mengurangi
biaya, meningkatkan produktivitas, dan menawarkan
layanan yang lebih kompetitif. Hal ini dapat
meningkatkan profitabilitas dan stabilitas bank syariah.

e Inovasi Produk dan Layanan: Persaingan global
mendorong bank syariah untuk berinovasi dan
mengembangkan produk dan layanan baru yang lebih
menarik bagi nasabah. Hal ini dapat meningkatkan daya
saing bank syariah dan memperkuat posisinya di pasar.

e Peningkatan Transparansi dan Tata Kelola: Persaingan
global mendorong bank syariah untuk meningkatkan
transparansi dan tata kelola mereka. Mereka harus
memenuhi standar internasional yang lebih ketat untuk
menarik investor dan nasabah internasional. Hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan dan stabilitas bank
syariah.
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» Dampak Negatif:

e Risiko Kompetisi yang Tidak Sehat: Persaingan global
dapat memicu persaingan yang tidak sehat, seperti
perang harga atau pemberian insentif yang tidak
berkelanjutan. Hal ini dapat mengancam stabilitas bank
syariah jika mereka tidak dapat mengelola risiko dengan
baik.

e Risiko Penurunan Profitabilitas: Persaingan global
dapat menyebabkan penurunan profitabilitas bank
syariah jika mereka tidak dapat mempertahankan
margin keuntungan yang memadai. Hal ini dapat
mengancam stabilitas bank syariah jika mereka tidak
memiliki cadangan yang cukup untuk menghadapi
kerugian.

e Risiko Kehilangan Pasar: Persaingan global dapat
menyebabkan bank syariah kehilangan pangsa pasar
jika mereka tidak dapat bersaing dengan bank syariah
lain yang lebih besar atau lebih inovatif. Hal ini dapat
mengancam stabilitas bank syariah jika mereka tidak
dapat mempertahankan basis nasabah yang cukup
besar.

2. Peluang Ekspansi Bank Syariah ke Pasar Internasional

Globalisasi membuka peluang besar bagi bank syariah untuk
memperluas jangkauan bisnis mereka ke pasar internasional.
Berikut beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan:

Peningkatan Permintaan Global untuk Layanan Keuangan
Syariah: Permintaan global untuk layanan keuangan syariah
semakin meningkat, terutama di negara-negara dengan
populasi Muslim yang besar. Bank syariah dapat
memanfaatkan peluang ini untuk memperluas bisnis
mereka ke pasar internasional.

Kerjasama Antar Bank Syariah: Bank syariah dapat menjalin
kerjasama dengan bank syariah lain di berbagai negara
untuk memperluas jaringan dan menawarkan layanan lintas
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batas. Hal ini dapat membantu mereka mencapai skala
ekonomi dan meningkatkan efisiensi.

Pengembangan Produk dan Layanan yang Sesuai dengan
Kebutuhan Pasar Internasional: Bank syariah perlu
mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pasar internasional. Hal ini dapat
membantu mereka menarik nasabah dan investor baru.

Pemanfaatan Teknologi Digital: Teknologi digital dapat
membantu bank syariah memperluas jangkauan bisnis
mereka ke pasar internasional dengan biaya yang lebih
rendah. Mereka dapat memanfaatkan platform digital untuk
menawarkan layanan kepada nasabah di berbagai negara.

Meskipun peluangnya besar, bank syariah juga menghadapi
beberapa tantangan dalam ekspansi internasional:

» Perbedaan Regulasi dan Standar: Setiap negara memiliki

regulasi dan standar perbankan yang berbeda. Bank syariah
perlu memahami dan memenuhi persyaratan regulasi di
setiap negara tempat mereka ingin beroperasi.

Budaya dan Bahasa: Bank syariah perlu memahami budaya
dan bahasa di setiap negara tempat mereka ingin beroperasi.
Hal ini penting untuk membangun hubungan yang kuat
dengan nasabah dan mitra bisnis.

Risiko Politik dan Ekonomi: Kondisi politik dan ekonomi di
setiap negara dapat berdampak pada bisnis bank syariah.
Bank syariah perlu melakukan analisis risiko yang
komprehensif sebelum memasuki pasar internasional.
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C. Perkembangan Regulasi dan Kepatuhan
Syariah

Globalisasi dan perkembangan ekonomi syariah telah mendorong
evolusi regulasi dan kepatuhan syariah dalam industri perbankan.
Artikel ini akan membahas tren regulasi global dan nasional yang
mempengaruhi bank syariah, serta evolusi fatwa dan regulasi
syariah dalam perbankan.

1. Tren Regulasi Global dan Nasional yang
Mempengaruhi Bank Syariah

Regulasi global dan nasional terus berkembang untuk mendukung
pertumbuhan dan stabilitas industri perbankan syariah. Berikut
beberapa tren yang perlu diperhatikan:

» Standarisasi Global: Organisasi internasional seperti
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions (AAOIFI) dan Islamic Financial Services Board
(IFSB) telah mengembangkan standar global untuk
perbankan syariah. Standar ini mencakup prinsip-prinsip
akuntansi, audit, dan tata kelola yang spesifik untuk industri
keuangan syariah. Standar global ini membantu
meningkatkan transparansi, kredibilitas, dan kepercayaan
terhadap bank syariah di seluruh dunia.

> Peningkatan Regulasi Nasional: Banyak negara dengan
populasi Muslim yang besar telah memperkuat regulasi
nasional untuk perbankan syariah. Regulasi ini mencakup
aspek-aspek seperti lisensi, pengawasan, dan produk dan
layanan yang ditawarkan oleh bank syariah. Peningkatan
regulasi nasional ini bertujuan untuk memastikan bahwa
bank syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan standar internasional.

» Integrasi dengan Sistem Keuangan Konvensional: Beberapa
negara telah mengadopsi pendekatan integrasi untuk
mengatur perbankan syariah. Pendekatan ini melibatkan
integrasi bank syariah ke dalam sistem keuangan
konvensional dengan tetap mempertahankan prinsip-
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2.

prinsip syariah. Hal ini membantu meningkatkan akses dan
likuiditas bagi bank syariah, serta mendorong pertumbuhan
industri secara keseluruhan.

Evolusi Fatwa dan Regulasi Syariah dalam
Perbankan

Fatwa dan regulasi syariah dalam perbankan telah mengalami
evolusi seiring dengan perkembangan industri dan kebutuhan
masyarakat. Berikut beberapa aspek penting;:

» Peran Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI: Di Indonesia,

DSN MUI berperan penting dalam mengeluarkan fatwa dan
regulasi syariah untuk perbankan. Fatwa DSN MUI menjadi
rujukan utama bagi bank syariah dalam mengembangkan
produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

Perkembangan Produk dan Layanan: Evolusi fatwa dan
regulasi syariah telah memungkinkan pengembangan
produk dan layanan perbankan syariah yang lebih beragam
dan inovatif. Contohnya, munculnya produk seperti sukuk,
wakalah, dan mudharabah yang memenuhi kebutuhan
masyarakat modern.

Penyesuaian dengan Konteks Global: Fatwa dan regulasi
syariah juga perlu disesuaikan dengan konteks global. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa bank syariah dapat
bersaing dengan bank konvensional di pasar internasional.

Perkembangan regulasi dan kepatuhan syariah dalam

perbankan juga menghadapi beberapa tantangan:

» Interpretasi dan Penerapan Syariah: Interpretasi dan

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam produk dan
layanan perbankan dapat menjadi kompleks dan
membutuhkan keahlian khusus.

Harmonisasi Regulasi: Harmonisasi regulasi perbankan
syariah di tingkat nasional dan internasional masih perlu
ditingkatkan untuk menciptakan kerangka kerja yang lebih
konsisten dan efektif.



Manajemen Risiko Bank Syariah (Konsep dan Aplikasi)

» Sumber Daya dan Keahlian: Bank syariah membutuhkan
sumber daya dan keahlian yang memadai untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan prinsip-
prinsip syariah.

Meskipun ada tantangan, perkembangan regulasi dan
kepatuhan syariah dalam perbankan membuka peluang besar bagi
industri ini:

» Peningkatan Kepercayaan: Regulasi yang kuat dan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dapat
meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor terhadap
bank syariah.

» Pertumbuhan Industri: Regulasi yang mendukung dan
perkembangan produk dan layanan yang inovatif dapat
mendorong pertumbuhan industri perbankan syariah.

» Kontribusi Sosial: Bank syariah dapat memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial dengan
memberikan akses ke layanan keuangan yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam.
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